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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S Al-Insyroh:6) 
 
“Banyak hal mungkin datang kepada mereka yang menunggu, tetapi 
hanya hal-hal yang disisakan oleh mereka yang bekerja keras” 
(Albert Einstein) 
 
“Takdir adalah konsekuensi dari pilihan-pilihan.  
Hadapi, hayati, nikmati, syukuri” 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran menulis puisi dengan penerapan strategi brainwriting pada siswa 
Kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 
penelitian siswa Kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman yang terdiri atas 32 
siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang pada setiap siklusnya 
terdapat empat komponen sebagai desain penelitian yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian diperoleh melalui 
pengamatan, analisis dokumen, wawancara, angket, dan tes. Analisis data 
dilakukan secara kualitatif yang dibantu dengan data kuantitatif. Kriteria validitas 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas proses, hasil, demokratis, dan 
dialog. Reliabilitas diwujudkan dengan penyajian data asli penelitian yang 
meliputi transkrip wawancara, catatan lapangan, angket, foto, dan dokumentasi 
tugas siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara proses terjadi peningkatan 
pelaksanaan pembelajaran pada beberapa aspek, misalnya pada aspek pelaksanaan 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, keaktifan siswa, dan minat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Peningkatan proses pembelajaran tersebut diukur 
dari keantusiasan siswa, keberanian siswa dalam bertanya, dan perhatian siswa 
selama pembelajaran. Peningkatan secara produk dapat dilihat dengan adanya 
peningkatan nilai menulis puisi siswa. Pada Siklus I nilai rata-rata menulis siswa 
72,49 dan pada Siklus II meningkat sebesar 12,06% menjadi 84,55. Dengan 
demikian, penerapan strategi brainwriting dapat meningkatkan proses 
pembelajaran dan meningkatkan hasil pembelajaran menulis puisi siswa Kelas 
VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari kegiatan 
berbahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Terdapat empat komponen 
keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai seseorang yaitu keterampilan 
menulis, membaca, menyimak, dan berbicara. Keterampilan-keterampilan tersebut 
digunakan manusia untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang penting untuk 
dikuasi seseorang, baik dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat. Dengan menulis, seseorang dapat menuangkan ide, pikiran, dan 
perasaan dengan bebas. 
Menulis adalah aktivitas mengungkapkan gagasan melalui media bahasa 
(Nurgiyantoro, 2001: 273). Pengertian tersebut menunjukkan bahwa menulis 
merupakan aspek keterampilan yang paling kompleks. Hal tersebut dikarenakan, 
keterampilan menulis merupakan hasil produksi dari proses mendengar, berbicara, 
dan membaca. Dengan demikian, seorang penulis membutuhkan keterampilan 
dalam menggunakan kosakata, tata tulis, dan struktur bahasa  agar dapat 
dikomunikasikan dengan baik kepada pembaca.  
Dalam dunia pendidikan, menulis merupakan bentuk konkret dari 
penuangan ide dan gagasan yang dimiliki siswa. Melalui tulisan tersebut, siswa 
mampu memahami hasil pemikirannya terhadap suatu hal. Siswa juga terbantu 
dalam mengorganisasikan ide dan gagasan secara logis dan sistematis. Selain itu, 
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penuangan ide secara konkret membantu siswa dalam merevisi, mengkaji, dan 
meninjau ulang hasil pemikirannya dengan lebih jelas dan teliti. Keseluruhan 
kegiatan tersebut membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. 
Menulis tidak hanya sekedar menggoreskan tinta pada kertas, namun lebih 
melihat pada kemanfaatan tulisan tersebut. Pada tataran yang lebih tinggi, 
keterampilan menulis berpengaruh pada kemajuan bangsa. Hal ini karena sebuah 
tulisan dapat mempengaruhi pola pikir dan cara pandang seseorang. Kebiasaan 
menulis juga membantu seseorang dalam mengorganisasikan ide dan gagasan 
dalam menyelesaikan permasalahan. 
Keterampilan menulis sangat penting dikuasai oleh siswa mengingat 
banyaknya manfaat dan pengaruhnya untuk kehidupan. Akan tetapi, hal ini tidak 
selaras dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Keterampilan menulis yang 
dimiliki siswa masih terbilang rendah. Hal ini dikarenakan proses input dari 
kegiatan mendengarkan, berbicara, dan membaca juga rendah. 
Pengembangan keterampilan menulis, terutama yang berhubungan dengan 
karya sastra seperti puisi perlu mendapat perhatian yang serius karena 
keterampilan menulis puisi tidak dapat terbentuk secara otomatis dan tidak 
semudah yang siswa bayangkan. Siswa dituntut untuk pandai bermain kata-kata 
dan banyak memiliki referensi kata sehingga dapat menghasilkan sebuah puisi 
yang indah dan menarik untuk dibaca.  
Menulis puisi akan melatih keterampilan dan kreativitas siswa dalam 
mengekspresikan ide-ide dan kecerdasan dalam mengolah kata-kata. 
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Pembelajaran menulis puisi yang dilaksanakan di sekolah tidak dimaksudkan 
untuk mencetak sastrawan, namun dimaksudkan untuk melatih siswa supaya 
terbiasa mengembangkan keterampilan mereka untuk menulis kreatif dalam hal 
ini menulis puisi. 
Pembelajaran menulis terkadang menjadi hal yang kurang diminati siswa.  
Banyak siswa yang beranggapan bahwa menulis merupakan hal yang sulit. 
Permasalahan ini terlihat dari observasi yang dilakukan pada siswa Kelas VIII D 
SMP Negeri 2 Mlati, Sleman. Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman 
kurang memiliki pengetahuan yang luas terhadap suatu hal. Referensi dan 
perbendaharaan kata yang mereka miliki terbatas, sehingga mereka kurang bisa 
mengembangkan ide dan imajinasinya. Hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi 
siswa karena ketidakterbiasaan mereka dalam menulis. 
Proses pembelajaran juga berpengaruh terhadap keterampilan menulis 
puisi siswa Kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman. Banyak siswa merasa 
proses pembelajaran bahasa Indonesia membosankan, sehingga motivasi untuk 
mengembangkan potensi dan keterampilan tidak terbangun dengan baik. Hal ini 
menyebabkan ide dan gagasan yang seharusnya berkembang dengan baik menjadi 
terhambat karena proses pembelajaran yang membosankan. Sudah seharusnya 
guru menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran menulis 
puisi kepada siswa agar kegiatan belajar mengajar lebih menarik. 
Strategi pembelajaran brainwriting dapat dijadikan alternatif untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi. Strategi ini mampu 
membantu siswa dalam mengembangkan ide ke dalam kerangka puisi. Strategi ini 
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juga mampu mendorong siswa yang pendiam atau kurang percaya diri dalam 
mengungkapkan ide-idenya secara lisan sehingga dapat berbagi ide-ide dengan 
siswa lain dalam bentuk tulisan. Dengan menggunakan strategi ini, siswa dapat 
memberikan masukan dalam bentuk tulisan terhadap ide-ide dari siswa lainnya 
dalam kelompok. 
Berdasarkan kesulitan-kesulitan siswa yang telah diuraikan di atas, perlu 
dilakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 
dengan Penerapan Strategi Pembelajaran Brainwriting pada Siswa Kelas VIII D 
SMP Negeri 2 Mlati Sleman”. Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi kesulitan 
dan meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi Kelas VIII D SMP 
Negeri 2 Mlati, Sleman Tahun Pelajaran 2016/2017 agar mencapai kompetensi 
yang diharapkan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi berbagai 
permasalahan yang terkait dengan pembelajaran menulis puisi, sebagai berikut. 
1. Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman masih menggangap kegiatan 
menulis merupakan kegiatan yang sulit dilakukan.  
2. Tidak semua siswa suka menulis karya sastra seperti puisi. 
3. Strategi pembelajaran belum dimanfaatkan secara maksimal. Guru masih 
menggunakan strategi pembelajaran yang konvensional sehingga proses 
pembelajaran terkesan monoton. 
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4. Terkait proses penulisan puisi, masalah yang muncul yaitu siswa Kelas VIII D 
SMP Negeri 2 Mlati, Sleman merasa kesulitan dalam memilih diksi yang 
tepat.  
5. Siswa masih menganggap bahwa puisi terikat dengan sajak yang sama. Hal ini 
membuat siswa terpaku untuk memilih diksi, namun tidak terlalu 
memperhatikan makna yang tepat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan keterampilan menulis 
puisi dengan penerapan strategi brainwriting pada siswa Kelas VIII D SMP 
Negeri 2 Mlati Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian pada latar belakang masalah di atas, rumusan 
masalah penelitian ini adalah bagaimanakah upaya meningkatkan keterampilan 
menulis puisi dengan penerapan strategi pembelajaran brainwriting pada siswa 
Kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan menulis puisi dengan penerapan strategi pembelajaran 




F. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran menulis puisi untuk siswa, guru, maupun sekolah. 
a. Bagi Siswa 
Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan 
menulis sebagai salah satu aspek dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan 
meningkatnya keterampilan menulis, prestasi belajar siswa juga akan naik. 
b. Bagi Guru 
Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan 
dalam mengajar. Dengan demikian, kompetensi dan profesionalisme guru akan 
meningkat. 
c. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan proses 
pembelajaran. Melalui penelitian ini, guru semakin bersemangat dalam mengajar 
menulis dan siswa pun semakin termotivasi mengikuti pembelajaran menulis. 
 
G. Batasan Istilah 
Agar memperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca 
tentang istilah pada judul skripsi ini, perlu dibatasi istilah-istilah yang digunakan 
dalam penelitian. Adapun batasan masalah sebagai berikut. 
1. Strategi brainwriting adalah salah satu strategi pembelajaran yang digunakan 
dalam kelompok kecil untuk meningkatkan keterampilan menulis. Strategi ini 
mampu membantu siswa mengembangkan ide dalam pemilihan diksi untuk 
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dijadikan kerangka puisi dan mendorong siswa untuk berbagi ide-ide dengan 
siswa lain dalam bentuk tulisan. 
2. Puisi merupakan ragam sastra yang bahasanya terikat oleh rima dan irama 
sebagai ungkapan hati yang sangat pribadi atau sebagai kata yang dipilih dan 
























Kajian teori ini merupakan penjelasan tentang teori yang relevan dengan 
penelitian, yaitu mengenai strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis 
puisi. Dalam bab ini akan dipaparkan teori mengenai hakikat pembelajaran, 
hakikat menulis, pengertian puisi, karakteristik puisi, unsur pembangun puisi, 
hakikat strategi brainwriting, keunggulan dan kelemahan strategi brainwriting, 
dan langkah-langkah strategi brainwriting. Selain itu, di dalam kajian teori ini 
juga dipaparkan langkah-langkah penerapan strategi brainwriting dalam 
pembelajaran menulis puisi, penilaian menulis puisi dalam pembelajaran, 
penelitian yang relevan, kerangka pikir dan pengajuan hipotesis. 
 
A. Hakikat Pembelajaran Puisi 
Pembelajaran adalah suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, 
yaitu: belajar tertuju kepada kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, dan 
mengajar berorientasi pada kegiatan yang harus dilakukan oleh guru sebagai 
pemberi pelajaran (Jihad dan Haris, 2008: 11). Pembelajaran merupakan langkah 
merealisasikan konsep pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Pelaksanaan 
pembelajaran merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang meliputi tahap 
persiapan, penyajian, aplikasi, dan penilaian (Mulyasa, 2007: 98). 
Pendapat lain diungkapkan Jamaluddin (2003: 9) bahwa pada hakikatnya, 
pembelajaran merupakan suatu upaya yang telah direncanakan sedemikian rupa 
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oleh guru sampai memungkinkan terciptanya suatu kondisi yang kondusif untuk 
siswa melakukan aktivitas belajar. Guru sebagai pengajar memiliki peranan 
penting dalam pembelajaran dalam kelas agar tercipta suasana belajar yang tenang 
dan kondusif.  
Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas terbagi dalam dua aspek yaitu 
pembelajaran bahasa dan sastra. Pembelajaran sastra perlu mendapat perhatian 
yang serius, karena poin dari pembelajaran sastra adalah apresiasi. Siswa dituntut 
untuk mengenal, memahami, menikmati, dan menerapkan hasil pembelajaran 
sastra seperti puisi.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
konsep dari pemikiran guru dan direalisasikan sedemikian rupa dalam bentuk 
perbuatan, sehingga tercipta suasana yang kondusif untuk siswa melakukan 
aktivitas belajar. Pembelajaran puisi merupakan pembelajaran sastra yang 
berdasar pada apresiasi siswa terhadap puisi.  
 
B. Hakikat Menulis 
Pengertian menulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 1219) 
adalah: (1) membuat huruf (angka dsb.) dengan pena, (2) melahirkan pikiran atau 
perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan, (3) menggambar, 
melukis, (4) membatik kain. Pranuju (2008: 9) mengungkapkan bahwa menulis 
adalah aktivitas memindahkan pengalaman dalam simbol-simbol. Semi (2007: 14) 
mengungkapakan bahwa menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan 
gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Pendapat lain mengungkapkan 
10 
 
menulis adalah penuangan pikiran terbaik dalam proses berpikir di atas kertas 
mengenai suatu gagasan (Endraswara, 2003: 237).  
Slamet mengungkapkan keterampilan dalam menulis berhubungan 
keterampilan berbahasa yang bersifat produktif, artinya keterampilan menulis ini 
merupakan keterampilan yang menghasilkan; dalam hal ini menghasilkan tulisan. 
Keterampilan menulis seseorang bukan dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 
melalui tindak pembelajaran. Akan tetapi, seseorang yang telah mendapat 
pembelajaran menulis belum tentu memiliki kompetensi menulis dengan andal 
tanpa banyak latihan menulis (Solehan, dkk., 2008: 94). Dengan demikian, 
keterampilan menulis tidak diperoleh secara otomatis. 
Tujuan menulis menurut Semi (2007: 14) yaitu untuk menceritakan 
sesuatu, untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, untuk menjelaskan sesuatu, 
untuk meyakinkan, dan untuk merangkum. Elina, Zulkarnaini, dan Sumarno 
(2009: 6) menyatakan bahwa tujuan menulis adalah menginformasikan, 
membujuk, mendidik, dan menghibur. 
Berdasarkan pengertian menulis dari beberapa ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa menulis merupakan kegiatan menuangkan ide, pikiran, 
gagasan, dan pengalaman ke dalam tulisan sebagai upaya peyampaian pesan 
kepada pembaca. Keterampilan menulis tidak diperoleh secara otomatis, tetapi 
melalui pembelajaran dan banyak latihan menulis. Tujuan dari kegiatan menulis 





C. Pengertian Puisi 
Puisi adalah mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, 
dan merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama. Semua itu 
merupakan suatu hal penting yang direkam, diekspresikan, dan dinyatakan dengan 
menarik agar dapat memberi kesan (Pradopo, 2009: 7). Puisi dapat diartikan 
sebagai rangkaian kata sarat makna, sebagai ungkapan hati yang sangat pribadi, 
atau sebagai kata yang dipilih dan disusun sedemikian rupa, sehingga mempunyai 
makna dan rasa tertentu (Har, 2011: 48). 
Nurgiyantoro (2005: 312) mengungkapkan bahwa puisi merupakan genre 
sastra yang sangat memperhatikan pemilihan aspek kebahasaan. Efek keindahan 
dari puisi diperoleh dari pemilihan bahasa terutama aspek diksi yang menyangkut 
unsur bunyi, bentuk dan makna puisi. Waluyo (2003:1) menyatakan bahwa puisi 
adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat dan diberi irama 
dengan bunyi yang padu serta pemilihan kata-kata kias atau imajinatif. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan 
suatu pemikiran manusia berupa imajinasi yang dituangkan dalam bentuk kata-
kata indah yang menyangkut unsur bunyi bentuk dan makna puisi. Kata-kata 
indah tersebut merupakan wujud ekspresi maupun luapan perasaan penulisnya 







D. Karakteristik Puisi 
Puisi bersifat universal, pemahaman karakter puisi selalu diolah dan 
dimodifikasi oleh penulisnya sendiri untuk menghasilkan aspek estetis yang indah 
(Kurniawan dan Sutardi, 2012: 27). Oleh karena itu, pemahaman awal tentang 
karakter puisi menjadi syarat utama sebelum menulis puisi. Berikut ini merupakan 
karakteristik puisi menurut Kurniawan dan Sutardi (2012: 27-28). 
1. Diksi 
Diksi adalah pilihan kata. Kreatif menulis puisi berarti kreatif dalam 
memilih diksi, karena kekuatan puisi terletak pada kata-katanya. Diksi dalam 
puisi harus sekonsentrat mungkin, yaitu padat dan selalu menimbulkan makna 
lebih (surplus meaning). Dari pengertian tersebut, dalam menulis puisi seseorang 
harus memilih kata-kata yang singkat, pendek dan sederhana, tetapi dapat 
menggambarkan pengalaman, perasaan, imajinasi, dan keindahan.  
Dalam hal penggunaan diksi, terdapat dua jenis puisi yang dapat 
diidentifikasi, yaitu (1) puisi profan, yaitu puisi-puisi yang diksi-diksinya 
menggunakan bahasa sehari-hari, namun sekalipun menggunakan diksi bahasa 
sehari-hari, bukan berarti puisi ini miskin makna perenungan filosofis. Puisi ini 
tetap memiliki puisi yang mendalam; (2) puisi prismatic, yaitu puisi-puisi yang 
menggunakan diksi-diksi metaforis (word metaphor) yang perlu perenungan 
intens untuk memahami maknanya. 
2. Kalimat 
Ciri khas dari aspek kalimat puisi adalah ritmik-semantik, yaitu kalimat 
dalam puisi selalu menekankan pada aspek ritmik (bunyi) dan semantik (makna). 
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Penekan pada dua aspek ini menyebabkan kalimat dalam puisi biasanya tidak 
logis dan tidak sistematis sebagaimana dalam kalimat pada bahasa sehari-hari dan 
bahasa formal. Dalam tradisi formalism, hal tersebut memunculkan teori bahwa 
kalimat dalam puisi bersifat defamiliar (tidak akrab) sebagaimana bahasa sehari-
hari. Selain itu, kalimat dalam puisi kemungkinan besar tidak logis dari aspek 
struktur kalimat dan artinya tidak sesuai dengan bahasa sehari-hari. Akan tetapi, 
ketidaklogisan ini dimaksudkan untk tujuan ritmik, semantik, dan estetik yang 
membuat puisi semakin bermakna. 
3. Tipografi 
Tipografi berkaitan dengan bentuk penulisan puisi yang menyangkut 
pembaitan-enjabemen, penggunaan huruf dan tanda baca, serta bentuk bait. 
Pertama, aspek pembaitan-enjabemen berkaitan dengan penyusunan pembaitan 
karena pemutusan-pemutusan ungkapan yang dilakukan. Pemenggalan-
pemenggalan ungkapan kalimat dan kata dalam menulis puisi adalah hak 
prerogatif penulis, tetapi dalam hal ini penulis juga harus mempertimbangkan 
aspek ide gagasan yang ingin disampaikan sehingga koherensi makna dalam 
kalimat terbentuk.  
Kedua, penggunaan huruf dan tanda baca. Persoalan ini terlihat sepele, 
tetapi sebenarnya memiliki fungsi semantik yang penting. Penggunaan huruf 
kecil-besar, atau bentuk dan jenis huruf, serta tanda baca yang dilakukan haruslah 
dalam rangka untuk membentuk koherensional makna. Ketiga, bentuk pembaitan. 
Bentuk pembaitan dalam puisi pun berkaitan dengan koherensi makna. Puisi yang 
romantis, optimis, dan bahagia bentuk pembaitannya biasanya rapi dan indah, 
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sedangkan puisi yang mengungkapkan keruwetan, ketragisan, keputusasaan, dan 
kesedihan akut biasanya menggunakan bentuk pembaitan yang acak dan ruwet 
juga. 
Karakteristik puisi yang telah dikemukakan di atas dapat membantu 
seseorang dalam proses penulisan puisi. Aspek-aspek karakteristik puisi penting 
untuk dipelajari karena menurut Kurniawan dan Sutardi (2012: 39) puisi adalah 
koherensional makna, sehingga aspek dari tanda baca sampai kalimat 
didayagunakan dalam rangka untuk mendukung kesatuan makna puisi.  
 
E. Unsur Pembangun Puisi 
Penulisan puisi harus memenuhi unsur pembangun puisi supaya puisi 
tersebut dapat dinikmati oleh pembacanya. Unsur-unsur teks puisi berbeda dari 
teks yang lain, seperti deskripsi, naratif, dan lain-lain. Unsur-unsur pembangun 
puisi meliputi bunyi, diksi, bahasa kiasan, citraan, sarana retorika, bentuk visual, 
dan makna puisi (Wiyatmi, 2006: 57). 
1. Bunyi  
Menurut Pradopo (2002: 22) pentingnya peranan bunyi dalam 
kasusasteraan menyebabkan bunyi menjadi salah satu unsur puisi yang paling 
utama. Bunyi selain hiasan dalam puisi juga mempunyai tugas yang lebih penting 
lagi, yaitu untuk memperdalam ucapan, menimbulkan rasa, menimbulkan 
bayangan angan yang jelas, menimbulkan suasana yang khusus, dan sebagainya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa bunyi sangat berperan penting dalam sebuah puisi 
15 
 
yaitu selain dapat dibaca dan didengarkan, tetapi juga dapat menimbulkan suatu 
penghayatan bagi pembacanya. 
Wiyatmi (2009: 58) mengklasifikasikan unsur bunyi dalam puisi dari 
beberapa aspek. Dilihat dari segi bunyi itu sendiri, meliputi sajak sempurna, sajak 
paruh, aliterasi, dan asonansi. Sajak sempurna adalah ulangan bunyi yang timbul 
sebagai akibat ulangan kata tertentu. Sajak paruh merupakan ulangan bunyi yang 
terdapat pada sebagian baris dan kata-kata tertentu. Asonansi adalah ulangan 
bunyi vokal yang terdapat pada baris-baris puisi yang menimbulkan irama 
tertentu. Aliterasi adalah ulangan bunyi konsonan yang terdapat pada baris-baris 
puisi, yang menimbulkan irama tertentu. 
Dari posisi kata yang mendukungnya, meliputi sajak awal, sajak tengah 
atau sajak dalam, dan sajak akhir. Sajak awal adalah persamaan bunyi yang 
terdapat pada tiap awal baris. Sajak tengah terdapat pada tengah baris di antara 
dua baris. Sajak akhir terdapat pada akhir baris. 
Berdasarkan hubungan antarbaris dalam tiap baris, meliputi sajak merata 
atau terus, sajak berselang, sajak berangkai, dan sajak berpeluk. Sajak merata 
adalah sajak yang ditandai dengan ulangan bunyi a-a-a-a disemua akhir baris. 
Sajak berselang ditandai dengan adanya pengulangan bunyi a-b-a-b disemua akhir 
baris. Sajak berangkai ditandai dengan adanya pengulangan bunyi a-a-b-b. Sajak 
berpeluk ditandai dengan ulangan bunyi a-b-b-a. 
2. Diksi  
Diksi adalah pemilihan kata yang dilakukan oleh penyair untuk 
mengekspresikan gagasan dan perasaan-perasaan yang bergejolak dan menggejala 
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dalam dirinya (Sayuti, 2002: 143). Seleksi kata merupakan hal penting dalam hal 
ini. Kata-kata itu dipilih berdasarkan bunyi, bentuk, dan makna. Dalam puisi anak, 
seleksi kata diperoleh berdasarkan kacamata anak, sehingga puisi anak cenderung 
sederhana, lugas, dan polos.  
Dalam pilihan kata (diksi), aspek ekspresivitas juga perlu 
dipertimbangkan. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2005: 339) ekspresif menunjuk 
pada penuturan sesuatu secara serta-merta, apa yang terlintas di hati langsung 
dilontarkan, tanpa dipikir panjang. 
Sayuti (2002: 143) juga menyatakan bahwa peranan diksi dalam puisi 
sangat penting karena kata-kata adalah segala-galanya dalam puisi. Pemilihan 
kata dalam penulisan puisi harus tepat, karena ketepatan adalah keterampilan kata 
untuk menimbulkan gagasan yang sama pada imajinasi pembaca atau pendengar, 
seperti yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara, maka setiap 
penulis atau pembicara harus berusaha secermat mungkin memilih kata-katanya 
untuk mencapai maksud tersebut (Keraf, 2006: 88). 
3. Bahasa Kias  
Bahasa kias dalam puisi menurut Sayuti (2002: 195) berfungsi sebagai 
sarana pengedepanan sesuatu yang berdimensi jamak dalam bentuk yang 
sesingkat-singkatnya. Di samping itu, sebagai akibat bentuknya yang singkat, 
bahasa kias juga berfungsi membangkitkan tanggapan pembaca.  
Bahasa kias membuat puisi menjadi lebih menarik, menimbulkan 
kesegaran, hidup dan yang paling utama menyebabkan puisi menjadi prismatis 
artinya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna (Waluyo, 2003: 83). 
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Jadi, bahasa kias berarti suatu bentuk penyimpangan bahasa yang bertujuan untuk 
penyingkatan setiap barisnya dan pemenuhan suatu makna tertentu. 
Berdasarkan kecenderungan yang ada, bahasa kias dalam puisi dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga golongan besar, yaitu kelompok pembanding atau 
metafora-simile, penggantian atau metonimia-sinekdoki, dan pemanusiaan atau 
personifikasi (Sayuti, 2002: 195).  
Pertama Metafora-simile. Metafora adalah bentuk bahasa figuratif yang 
memperbandingkan sasuatu hal dengan hal lainnya yang pada dasarnya tidak 
serupa (Jabrohim, dkk., 2003: 45). Menurut Keraf (2002: 139), metafora adalah 
semacam analogi yang membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam 
bentuk singkat. Berlainan dengan metafora, simile merupakan kiasan yang 
menyamakan satu hal dengan hal yang lain (Wiyatmi, 2009). Kedua jenis bahasa 
kias ini merupakan bentuk pembandingan antara dua hal atau wujud yang 
hakikatnya berlainan. Dalam simile bentuk perbandingannya bersifat eksplisit, 
yang ditandai oleh pemakaian unsur kontruksional semacam kata seperti, sebagai, 
serupa, bagai, laksana, bagaikan, bak, dan ada kalanya juga morfem se-. 
Sebaliknya, dalam metafora perbandingannya bersifat implisit, yakni tersembunyi 
di balik ungkapan harfiahnya (Sayuti, 2002: 196).  
Kedua, Metonimia-sinekdoki. Metonimia merupakan pemanfaatan ciri 
atau sifat suatu hal yang erat hubungannya dengan hal tersebut. Sebaliknya, 
ungkapan bahasa itu disebut sinekdoki jika penggunaan bagian-bagian dari 
sesuatu hal dimaksudkan untuk mewakili keseluruhan hal itu. Dalam 
kenyataannya, kedua jenis bahasa kias tersebut banyak persamaannya sehingga 
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tidak penting untuk membedakannya. Dalam hubungan ini, istilah metonimi lebih 
sering dipergunakan untuk keduanya (Sayuti, 2002: 224).  
Ketiga, personifikasi. Personifikasi dapat diartikan sebagai pemanusiaan, 
artinya pemberian sifat-sifat manusia pada suatu hal. Bentuk personifikasi hampir 
serupa dengan metafora dan simile, hanya saja dalam personifikasi pembandingan 
secara langsung dan tertentu, yakni pemberian sifat-sifat atau ciri-ciri manusia 
kapada benda-benda mati, binatang, ataupun gagasan (Sayuti, 2002: 229). 
4. Citraan  
Citraan dapat dipahami dalam dua cara, yaitu dipahami secara reseptif dan 
dipahami secara ekspresif. Secara reseptif dari sisi pembaca berarti suatu 
pengalaman indera yang terbentuk dalam rongga imajinasi pembaca yang 
ditimbulkan oleh sebuah kata atau oleh rangkaian kata. Secara ekspresif dari sisi 
penyair, yakni ketika citraan merupakan bentuk bahasa (kata atau rangkaian kata) 
yang dipergunakan oleh penyair untuk membangun komunikasi estetik atau untuk 
menyampaikan pengalaman inderanya (Sayuti, 2002: 170). 
Pencitraan atau pengimajian dapat dikelompokkan atas tujuh macam, yaitu 
(1) citraan penglihatan, yang dihasilkan dengan memberi rangsangan indra 
penglihatan, yang dihasilkan dengan memberi rangsangan indra penglihatan 
sehingga hal-hal yang tidak terlihat seolah-olah kelihatan, (2) citraan pendengaran 
yang dihasilkan dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi suara atau berupa 
onomatope dan persajakan yang berturut-turut, (3) citraan penciuman, (4) citraan 
pencecapan, (5) citraan rabaan, yakni citraan yang berupa rangsangan-rangsangan 
kepada perasaan atau sentuhan, (6) citraan pikiran/intelektual, yakni citraan yang 
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dihasilkan oleh asosiasi pikiran, (7) citraan gerak, dihasilkan dengan cara 
menghidupkan dan memvisualkan sesuatu hal yang tidak bergerak menjadi 
bergerak (Jabrohim, dkk., 2003: 39). 
5. Sarana Retorika  
Sarana retorika merupakan muslihat intelektual yang dibedakan menjadi 
beberapa jenis, yaitu hiperbola, ironi, ambiguitas, paradoks, litotes, dan elipisis 
(Altenbernd & Lewis dalam Wiyatmi, 2006: 70). Sayuti (2002: 254) menyatakan 
bahwa sarana retorika merupakan sarana untuk berpikir sehingga pembaca atau 
pendengar puisi dapat lebih menghayati gagasan yang diekspresikan, atau 
perasaan yang ingin ditumbuhkan penyairnya lewat dan dalam puisi.  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana retorika 
adalah suatu gaya dalam penulisan puisi, sehingga pembaca merasakan hal yang 
diungkapkan penulis. Sarana retorika digunakan dalam penulisan puisi yang 
berupa gaya bahasa atau majas supaya tulisan tersebut memiliki makna yang 
berkesan di hati pembaca. 
Hiperbola adalah gaya bahasa yang menyatakan sesuatu secara berlebih-
lebihan. Ironi merupakan pernyataan yang mengandung makna yang bertentangan 
dengan hal yang dinyatakannya. Ambiguitas adalah pernyataan yang mempunyai 
makna ganda (ambigu). Selain itu, terdapat gaya bahasa paradoks yang 
merupakan suatu pernyataan yang memiliki makna yang bertentangan dengan 
sesuatu yang dinyatakan. Lalu, litotes adalah pernyataan yang menganggap 
sesuatu lebih kecil dari realitas yang ada. Litotes itu sendiri  merupakan kebalikan 
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dari hiperbola. Selanjutnya, yaitu elipsis atau suatu pernyataan yang tidak 
diselesaikan tetapi ditandai dengan ... (titik-titik) (Wiyatmi, 2006: 70).  
6. Bentuk Visual  
Sayuti (2002: 283) mengungkapkan bahwa bentuk visual berkaitan dengan 
proses kreatif yang dilampaui penyair. Wujud visual dapat dilihat sebagai 
perwujudan penguasaan teknik ekspresi seorang penyair yang berarti bentuk-
bentuk visual puisi juga menandai atau merujuk pada keterampilan penyairnya 
dalam mengukuhkan pengalaman-pengalaman kemanusiaannya dalam puisi. 
Wujud visual juga berkenaan dengan idiosinkrasi, yakni ciri khas penyair tertentu 
yang tidak dimiliki penyair lainnya dalam hal mengekspresikan pengalamannya 
itu. 
Beberapa bagian dari wujud visual adalah pungtuasi, tipografi, dan 
enjambemen. Pungtuasi adalah bagian wujud visual yang berkenaan dengan 
penggunaan tanda baca. Masalah tanda baca dibatasi pada tanda-tanda baca yang 
sering muncul dan membawa makna tertentu dalam puisi, seperti tanda kurung, 
titik dua, dan tanda penghubung. Tipografi merupakan aspek bentuk visual puisi 
yang berupa tata hubungan dan tata baris. Dalam puisi, tipografi dipergunakan 
untuk mendapatkan bentuk yang menarik supaya indah dipandang oleh pembaca. 
Enjambemen (run of lines) adalah perloncatan kesatuan sintaktis yang terdapat 
pada baris tertentu ke dalam baris berikutnya, baik dalam bait yang sama maupun 





7. Makna Puisi  
Makna puisi berkenaan dengan hal yang secara aktual atau secara nyata 
dibicarakan dalam puisi. Kehadiran makna tidak bersifat terbuka dalam arti kata 
itu, tetapi berupa sesuatu hal sebagai implikasi tersembunyi dari sesuatu (Sayuti, 
2002: 346). Makna merupakan praksis transformasi yang memang dilakukan 
secara sadar oleh pembaca. Makna tersebut pada umumnya berkaitan dengan 
pengalaman dan permasalahan yang dialami dalam kehidupan manusia. 
 
F. Hakikat Strategi Brainwriting 
Strategi brainwriting merupakan teknik untuk mencurahkan gagasan 
tentang suatu pokok permasalahan atau tentang suatu hal secara tertulis yang 
dikembangkan oleh Ilmuwan di Batelle Institute di Frankfurt, Jerman (Michalko, 
2004: 315). Teknik tersebut merupakan teknik curah-gagasan yang dilakukan 
secara tertulis. Sejnost (2009: 69) mengungkapkan bahwa strategi brainwriting 
merupakan strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berbagi pengetahuan yang mereka miliki tentang hal yang sedang 
dibicarakan tanpa takut salah.  
Adapun pendapat menurut Brokop, dkk. (2009: 9) strategi brainwriting 
memungkinkan individu untuk berbagi ide dengan kelompok melalui pertukaran 
ide-ide yang ditulis di atas kertas, atau untuk berbagi ide melalui jaringan 
komputer. Salah satu anggota kelompok menulis ide, lain membacanya dan 
menambahkan umpan balik dan gagasan sendiri, serta dibagikan pada yang lain. 
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Pendapat yang sama diungkapkan oleh Baxter (2001: 81) brainwriting 
menuntut setiap orang untuk dapat menulis sejumlah gagasan maupun ide pada 
selembar kertas, baik dalam bentuk kolom maupun baris. Setiap lembar kemudian 
diserahkan kepada anggota lain dalam kelompok dan mereka harus mencoba 
untuk meningkatkan atau mengembangkan semua ide lebih lanjut dengan 
menambahkan baris baru atau kolom. Hal ini dapat diulang beberapa kali sampai 
ide-ide telah habis atau sampai setiap anggota kelompok menambahkan idenya 
untuk anggota lain dalam kelompok. 
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Brahm & Kleiner (dalam Wilson, 
2013: 44) bahwa brainwriting merupakan sebuah metode yang cepat 
menghasilkan ide-ide dengan meminta peserta untuk menuliskan ide-ide mereka 
di atas kertas dan bertukar ide tertulis dengan anggota kelompoknya. Hal ini 
dinilai lebih efektif dibandingkan dengan mengucapkan ide-ide mereka secara 
lisan seperti yang terjadi dalam brainstorming. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
brainwriting merupakan strategi pembelajaran yang digunakan untuk memotivasi 
siswa dalam menyalurkan ide-idenya secara tertulis sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Dalam pelaksanaannya, strategi brainwriting 
memotivasi siswa untuk dapat menuliskan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan 
pada selembar kertas. Siswa juga dapat saling menambahkan atau bertukar ide 
dengan siswa lain dalam kelompoknya. Strategi ini juga bermanfaat untuk 
mendorong siswa yang pendiam atau kurang percaya diri untuk dapat 
mengungkapkan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan. 
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G. Keunggulan Strategi Brainwriting 
Penggunaan strategi brainwriting dalam kegiatan pembelajaran memiliki 
kelebihan. Adapun kelebihan menggunakan strategi brainwriting menurut Wilson 
(2013: 48) sebagai berikut. 
1) Dapat menghasilkan ide-ide lebih banyak dibandingkan dengan curah 
pendapat kelompok tradisional. 
2) Mengurangi kemungkinan konflik antaranggota dalam kelompok perdebatan. 
3) Membantu anggota-anggota yang pendiam dan kurang percaya diri dalam 
mengutarakan pendapatnya secara lisan dalam sebuah kelompok curah 
pendapat. 
4) Mengurangi kemungkinan ketakutan apabila pendapatnya tidak diterima 
anggota lain. 
5) Mengurangi kecemasan ketika seseorang bekerja dalam budaya (atau dengan 
kelompok multibudaya), peserta mungkin malu untuk mengungkapkan ide-
idenya karena tidak terbiasa melakukan curah pendapat secara tatap muka. 
6) Dapat dikombinasikan dengan teknik kreativitas lainnya untuk meningkatkan 
jumlah ide yang dihasilkan pada topik tertentu atau masalah tertentu. 
Strategi brainwriting sangat membantu siswa dalam mengeluarkan ide-ide 
tanpa rasa takut ide tersebut tidak terima oleh siswa yang lain. Dengan demikian, 
kreativitas siswa dapat berkembang tanpa terbatasi oleh masalah apa pun. 
Keunggulan-keunggulan yang dipaparkan di atas menguatkan maksud peneliti 




H. Langkah-Langkah Strategi Brainwriting 
Langkah-langkah penerapan strategi brainwriting dalam pembelajaran 
menurut Sadker dan Ellen (dalam Oviansha, 2015: 5) sebagai berikut.  
1) Guru memulai dengan memberikan waktu 5-10 menit untuk setiap anggota 
kelompok menulis ide sebanyak mungkin atas pertanyaan yang diajukan guru. 
2) Meminta anggota bergiliran membaca ide-ide dari lembar kerja mereka. 
Kegiatan ini dilakukan sampai setiap ide dari setiap orang telah dibaca keras-
keras. 
3) Meminta siswa untuk merasa bebas memberikan ide tambahan di lembar kerja 
dan membangun ide-ide masing-masing. 
4) Meminta kelompok dapat memprioritaskan ide-ide dengan meminta setiap 
anggota menulis lima ide yang paling penting dan menjadi peringkat di 
kelompok mereka. 
5) Jumlahkan peringkat dari masing-masing anggota dan lima peringkat teratas 
merupakan lima ide yang dihasilkan oleh kelompok. 
 
I. Langkah-Langkah Penerapan Strategi Brainwriting dalam Pembelajaran 
Menulis Puisi 
Langkah-langkah penerapan strategi brainwriting dalam pembelajaran 
menulis cerpen di kelas adalah sebagai berikut. 
1) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri 
dari 3-4 orang. 
2) Guru membagikan selembar kertas kepada masing-masing siswa. 
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3) Setiap kelompok diberikan sebuah tema umum untuk menulis puisi. 
4) Masing-masing siswa dalam kelompok kecil mengerucutkan tema puisi yang 
telah diberikan. 
5) Kemudian, siswa yang lain dalam kelompok dapat menuliskan ide-ide mereka 
secara bergantian berdasarkan tema yang telah dikerucutkan di selembar 
kertas dalam waktu 15 menit. 
6) Selama menuliskan ide-ide, siswa dapat menulis kata, frasa, maupun kalimat 
yang nantinya akan dikembangkan dalam sebuah puisi. 
7) Setelah selesai, siswa diminta untuk meletakkan kertas mereka di tengah-
tengah meja dan setiap anggota kelompok secara bergantian membaca dalam 
hati kertas milik temannya satu per satu untuk memberikan ide tambahan atau 
perbaikan. 
8) Kertas yang telah selesai dibaca dan diberi ide tambahan atau perbaikan oleh 
teman kelompoknya kemudian dikembalikan kepada pemiliknya. 
9) Setelah itu, masing-masing siswa mulai menulis puisi sesuai dengan ide yang 
telah mereka tulis dan yang telah diberi masukan oleh teman sekelompoknya. 
 
J. Penilaian Menulis Puisi dengan Strategi Brainwriting 
Penilaian merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin dipisahkan dari 
kegiatan pembelajaran secara umum (Nurgiyantoro, 2001: 3). Seluruh proses 
kegiatan pembelajaran selalu disertai dengan penilaian. Tanpa penilaian, guru 
tidak dapat melaporkan hasil pembelajaran secara objektif. Oleh karena 
pembelajaran merupakan suatu proses, penilaian dalam pembelajaran seharusnya 
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juga merupakan proses. Penilaian sebagai proses diartikan sebagai perkembangan 
seseorang untuk mengetahui suatu hal atau kejadian. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Arifin (2009: 5) penilaian harus dipandang sebagai salah satu 
faktor penting yang menentukan keberhasilan proses dan hasil belajar, bukan 
hanya sebagai cara yang digunakan untuk menilai hasil belajar. 
Penilaian menulis puisi menurut Nurgiyantoro (2010: 487) dapat dilihat 
dari segi teks-teks kesastraan yang ditulis, yang paling lazim, seperti kebaruan 
tema dan kandungan makna, kekuatan imajinasi, ketepatan diksi, pendayaan 
pemajasan dan citraan. Roekhan (1991: 5-6) menyatakan bahwa hal yang harus 
diperhatikan agar siswa menghasilkan karya sastra (puisi) yang kreatif adalah (1) 
kemampuan berpikir kritis, (2) kepekaan emosi, (3) bakat (bakat ini dapat dilatih), 
(4) daya imajinasi yang mampu mengasosiasikan apa yang ditangkap indera. Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penulisan puisi yang baik harus 
mencakup atau memenuhi unsur fisik maupun unsur batin puisi. 
Kriteria penilaian dalam penelitian ini menggunakan tiga aspek penilaian 
menulis puisi menurut Nurgiyantoro (2010: 7) yaitu penggunaan pilihan kata atau 
diksi, variasi gaya bahasa atau majas, dan harmonisasi rima akhir. Adapun 
penilaian yang harus diperhatikan dalam menulis puisi adalah aspek diksi dan 
variasi gaya bahasa, karena kedua aspek inilah yang memperindah puisi, 
sedangkan rima akhir merupakan pelengkap atau pemanis dalam keindahan puisi. 





Tabel 1: Kriteria Penilaian Menulis Puisi Berdasarkan Tiga Aspek 
No. Aspek Penilaian Nilai 
1. Gaya Bahasa 
a. Menggunakan gaya bahasa yang selaras dan sesuai 
dengan tema. 
b. Keselarasan antara gaya bahasa dan kata konkret. 






2. Pemilihan Kata atau Diksi 
a. Kecakapan memilih, menjalin, dan menggunakan 
kata-kata dalam penulisan puisi. 
b. Kesesuaian kata dengan makna. 
c. Kecakapan dalam penggunaan diksi untuk 











Kriteria penilaian menulis puisi di atas kemudian diperluas oleh 
Nurgiyantoro menjadi rubrik penilaian menulis puisi yang terlampir pada 
lampiran 2 halaman 56. Penelitian ini mengadopsi secara utuh rubrik penilaian 
menulis puisi menurut Nurgiyantoro tersebut.  
Pada penjelasan di atas telah dipaparkan bahwa penulisan puisi yang baik 
harus mencakup atau memenuhi unsur fisik maupun unsur batin puisi. Kriteria 
penilaian menulis puisi yang yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro telah 
memenuhi aspek untuk menilai puisi dengan baik. Kriteria penulisan puisi dengan 
memperhatikan gaya bahasa, pemilihan diksi, dan rima tepat dijadikan aspek 
penilaian menulis puisi yang memenuhi unsur fisik maupun unsur batin puisi. 
Dengan demikian, rubrik penilain menurut Nurgiyantoro tersebut digunakan 
sebagai pedoman untuk megevaluasi hasil pembelajaran menulis puisi dengan 




K. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Revi Nurmayani (2015) yang berjudul “Keefektifan Strategi 
Brainwriting dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Ngaglik”. Dari penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang diberi 
pembelajaran menggunakan teknik brainwriting dengan kelompok yang tidak 
menggunakan teknik brainwriting. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena sama-
sama menggunakan strategi brainwriting dalam pembelajaran. Perbedaannya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Revi merupakan jenis penelitian 
eksperimen, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan 
kelas. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Revi, brainwriting 
digunakan untuk pembelajaran menulis cerpen, sedangkan dalam penelitian ini 
digunakan untuk pembelajaran menulis puisi. Perbedaan yang lain adalah lokasi 
dan objek penelitian yang akan peneliti laksanakan yaitu di SMP Negeri 2 Mlati, 
Sleman. 
Penelitian kedua yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yovi 
Mellina Andrina (2011) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan menulis puisi 
dengan Media Kartu Mimpi Bergambar pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 
Magelang”. Dari penelitian yang sudah dilakukan terbukti bahwa media kartu 
mimpi bergambar dapat meningkatkan keterampilan keterampilan menulis puisi.   
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Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama 
merupakan penelitian tindakan kelas. Selain itu, keterampilan yang diuji sama-
sama keterampilan menulis puisi bebas. Perbedaannya adalah penelitian yang 
dilakukan Yovi menggunakan media kartu mimpi bergambar, sedangkan 
penelitian ini menggunakan strategi brainwriting untuk meningkatkan 
keterampilan menulis puisi.  
 
L. Kerangka Pikir 
Kegiatan menulis memiliki tingkat kesulitan yang paling tinggi 
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain seperti menyimak, 
berbicara, dan membaca. Tidak jarang dalam kegiatan menulis, siswa sering 
mengalami kesulitan dalam memunculkan ide-ide dalam tulisannya.  Guru yang 
masih mengajar menggunakan cara tradisional seperti ceramah dan penugasan 
membuat siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, siswa 
sering tidak fokus pada materi pelajaran sehingga akan berdampak pada kelas 
yang gaduh dan ramai.  
Pembelajaran menulis puisi seharusnya disertai dengan strategi yang dapat 
mendukung pembelajaran agar kualitas proses dan hasil pembelajaran meningkat. 
Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru adalah brainwriting. 
Penggunaan strategi brainwriting akan mendorong siswa bekerjasama dan berbagi 
ide dalam menulis serta menemukan sebuah ide baru untuk menulis puisi. Dengan 
demikian, diharapkan strategi brainwriting dapat membantu guru dan siswa dalam 
meningkatkan proses dan hasil menulis puisi. 
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M. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, 
hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini yaitu “jika strategi 
brainwriting diterapkan pada pembelajaran menulis puisi, diharapkan 
























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan 
guru yang bertujuan untuk meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Kunandar (2012: 45) yang menyatakan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru yang 
sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain 
(kolaborasi). Tindakan yang dilakukan adalah merancang, melaksanakan, dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya 
melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. 
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi 
pada siswa Kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman. Dalam penelitian ini, 
diberikan suatu tindakan dalam situasi sebenarnya. Melalui tindakan tersebut, 
dapat dilihat kekurangan dalam pembelajaran menulis puisi, kemudian dilakukan 
perubahan yang berfungsi untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 
puisi. Upaya perbaikan dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari 





B. Desain Penelitian 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan 
Taggart. Kusumah (2010: 21) mengungkapkan bahwa model Kemmis dan Taggart 
berupa untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen yang 
berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus. Siklus adalah putaran 
kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Lebih 
jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut.   
 
Gambar 1:  Desain Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggart  
Keterangan gambar 
1. Plan (Perencanaan)  
Pada tahap perencaan peneliti bersama guru menyimpulkan permasalahan 
yang sudah di analisis bersama. Peneliti merencanakan tindakan dalam rangka 




2. Act and Observe (Tindakan dan Observasi)  
Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam 
dua pertemuan. Pertemuan pertama baik siklus I maupun siklus II digunakan 
untuk pendalaman materi, apersepsi dengan melihat video musikalisasi dan 
dramatisasi puisi, serta melakukan permaianan sambung larik. Padapertemuan 
kedua siswa diminta untuk menulis puisi dengan strategi branwriting. 
Pengamatan atau observasi dilakukan selama tindakan berlangsung. 
Peneliti menggunakan instrumen observasi yaitu, lembar observasi yang 
dilengkapi dengan catatan lapangan. 
3. Reflect (Refleksi)  
Pada tahap refleksi peneliti bersama guru menganalisis masalah dalam 
tindakan. Hasil tes dan pengamatan dapat menjadi tolak ukur keberhasilan 
penelitian tindakan. Langkah selanjutnya memperbaiki aspek yang masih kurang 
dan perlu perbaikan, maka diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa Kelas VIII D SMP N 2 Mlati, Sleman 
dengan jumlah siswa 32 orang, yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 18 siswa 
perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis puisi dengan 
penerapan strategi brainwriting pada siswa Kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, 
Sleman. 
Kelas VIII D memiliki hambatan dalam menulis kreatif puisi karena 
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain ketidaktepatan dalam pemilihan 
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diksi dan adanya maindset bahwa irama pada setiap puisi yang indah harus sama. 
Akibat dari faktor-faktor tersebut, nilai dari menulis puisi Kelas VIII D hanya 
standar untuk memenuhi KKM. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, perlu ada 
peningkatan nilai menulis puisi agar nilai yang diperoleh tidak hanya sebatas 
memenuhi KKM, tetapi jauh melampaui batas tersebut. Peningkatan nilai yang 
diperoleh menandakan bahwa keterampilan siswa Kelas VIII D dalam menulis 
puisi juga meningkat.  
 
D. Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan wawancara, 
pemberian angket, tes, dan observasi. 
a. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data awal tentang keterampilan 
siswa dan kendala guru dalam pembelajaran menulis puisi. Wawancara dilakukan 
kepada guru dengan menanyakan beberapa pertanyaan terkait dengan komponen 
pembelajaran. 
b. Tes 
Tes digunakan untuk memperoleh nilai siswa dalam menulis puisi di awal 







Angket digunakan untuk mendapatkan informasi awal kemampuan siswa 
dalam menulis puisi dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran menulis puisi 
dengan strategi brainwriting. Angket diberikan kepada siswa. 
d. Observasi 
Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai 
siswa dan guru sebelum melakukan penelitian. Selain itu, observasi juga 
digunakan untuk mendiskripsikan proses pembelajaran menulis puisi dengan 
strategi brainwriting. 
e. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk merekam hasil pembelajaran menulis puisi 
dengan strategi brainwriting. Dokumentasi penelitian ini berupa foto-foto pada 
saat pembelajaran di kelas 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
pedoman wawancara, angket, lembar observasi, dan lembar penilaian 
keterampilan menulis puisi. Penjelasan lebih lanjut tentang instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Pedoman Wawancara 
 Tujuan dari wawancara yaitu untuk memperoleh data awal tentang 
keterampilan menulis puisi dan kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam 
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pembelajaran menulis puisi. Wawancara dilakukan kepada guru. Pedoman 
wawancara guru terlampir di lampiran 7. 
b. Angket 
Angket digunakan untuk mendapatkan data dari siswa tentang proses 
pembelajaran menulis puisi yang berlangsung. Angket yang digunakan ada dua 
jenis, yaitu angket pratindakan dan pascatindakan. Hal tersebut untuk mengetahui 
adanya peningkatan sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran 
brainwriting. 
c. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mendapatkan data awal tentang siswa 
dan guru. Selain itu, instrumen ini juga digunakan untuk mendeskripsikan proses 
pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan menggunakan strategi 
brainwriting. 
d. Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 
Lembar penilaian keterampilan menulis teks puisi digunakan untuk 
mendapatkan data nilai menulis puisi. Penilaian didasarkan pada instrument 
penilaian yang telah disusun. Instrument penilaian menulis puisi dengan startegi 
brainwriting terlampir di lampiran 6. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian tindakan kelas ini berupa data kualitatif dibantu 
dengan kuantitatif. Analisis tindakan dilakukan secara kualitatif, sedangkan 
analisis hasil tindakan dilakukan secara kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan 
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berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, lembar observasi, angket, 
dan dokumentasi. Analisis kuantitatif dilakukan berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil tes awal dan akhir tiap-tiap siklus. 
Pemberian skor pada tiap aspek didasarkan pada tingkat pentingnya 
masing-masing aspek dalam karangan. Skor tertinggi 5 dan terendah 1, dengan 
aspek yang dinilai antara lain gaya bahasa, pemilihan kata atau diksi, dan rima. 
 
F. Indikator Keberhasilan Penelitian 
Indikator keberhasilan penelitian ditandai dengan adanya keberhasilan 
tindakan yang menuju  arah perbaikan. Indikator keberhasilan dalam penelitian 
tindakan kelas dikelompokkan menjadi dua aspek, sebagai berikut. 
1. Indikator keberhasilan proses, dilihat dari tindak belajar atau perkembangan 
proses pembelajaran di kelas yaitu sebagai berikut. 
a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan. 
b. Siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran berlangsung. 
c. Terjadi peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran menulis puisi. 
2. Indikator keberhasilan hasil, dilihat dari keberhasilan produk. Keberhasilan 
produk didasarkan atas keberhasilan siswa dalam praktik menulis puisi 
dengan strategi brainwriting. Keberhasilan ini ditandai dengan peningkatan 
nilai menulis puisi siswa. Jika 75% dari 32  siswa Kelas VIII D mendapat nilai 
menulis puisi di atas kriteria ketuntasan minimal yaitu 75, maka penelitian ini 




G. Validitas dan Reabilitas 
Instrumen dikatakan valid jika instrumen mampu memenuhi fungsinya 
sebagai alat ukur, sedangkan instrumen dikatakan reliabel jika dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 
a. Validitas Data 
Menurut Kusuma dan Dedi (2009: 85) validitas adalah derajat yang 
menunjukkan kegunaan atau relevansi hasil penelitian tersebut sebagai petunjuk 
untuk guru, serta kekuatannya untuk memberi informasi dan argumen tentang 
meningkatkan praktik pendidikan di masyarakat profesional yang lebih luas. 
Tahap-tahap kriteria validitas menurut Anderson dan Herr (via Wiriaatmadja, 
2007: 164) yaitu validitas hasil, validitas proses, validitas demokratis, validitas 
katalitik, dan validitas dialog. Kriteria validitas yang digunakan dalam penelitian 
tindakan ini yaitu validitas hasil, proses, demokratis, dan dialog. 
1) Validitas proses, digunakan untuk mengukur peningkatan proses pembelajaran 
dalam penelitian tindakan kelas yang sedang dilakukan. Pengukuran validitas 
proses dilakukan melalui pengamatan dalam setiap tindakan. 
2) Validitas hasil, digunakan untuk mengetahui hasil dari setiap siklus yang 
dilaksanakan. Cara mengetahuinya yaitu dengan memberikan tes pada setiap 
akhir tiap-tiap siklus. 
3) Validitas demokratis, merujuk kepada keterlibatan guru sebagai mitra peneliti 




4) Validitas dialog, merujuk kepada dialog atau diskusi yang dilakukan oleh 
peneliti dan guru dalam menyusun dan menganalisis hasil penelitian beserta 
penafsirannya. 
 
b. Reliabilitas Data 
Salah satu cara untuk mengetahui data yang dikumpulkan reliabel adalah 
dengan mempercayai penilaian peneliti itu sendiri (Madya, 2007: 45). Reliabilitas 
dalam penelitian ini diwujudkan dengan penyajian data asli penelitian yang meliputi 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. HASIL PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menerapkan strategi 
brainwriting dalam pembelajaran menulis puisi. Kegiatan penelitian dimulai 
dengan Pratindakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa dalam menulis puisi. Tahap selanjutnya yaitu menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran, kemudian dilanjut dengan tindakan, observasi dan 
tahap terakhir yaitu refleksi.  
1. Deskripsi Awal Kemampuan Siswa dalam Menulis Puisi 
Kegiatan awal dari penelitian tindakan kelas ini yaitu tahap Pratindakan. 
Tahap ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis 
puisi. Hal lain yang dilakukan pada tahap Pratindakan yaitu penyebaran angket 
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya menulis puisi. Tahap Pratindakan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 11 
Januari 2017 pada jam pelajaran ke-1 dan ke-2.  
Tahap berikutnya yaitu melakukan tes menulis puisi. Nilai menulis puisi 
masing-masing siswa tahap pratindakan terlampir dalam lampiran data hasil 
penelitian halaman 143. Dari hasil tes menulis puisi pratindakan diperoleh data 
bahwa siswa kelas VIII D jarang menulis puisi sehingga dalam proses menulis 
puisi mengalami beberapa hambatan salah satunya dalam hal pemilihan kata. Nilai 
rata-rata menulis puisi pada tahap pratindakan yaitu 60,31. Nilai tersebut masih 
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jauh dari nilai batas ketuntasan minimal yaitu 75. Nilai rata-rata aspek gaya 
bahasa pada kesesuaian tema yaitu  3,28; pada kata konkret yaitu 3,06; dan pada 
ketercapaian pesan 3,08. Pada aspek pemilihan kata atau diksi nilai rata-rata siswa 
pada kecakapan yaitu 3,11; pada kesesuaian makna yaitu 3,06; pada imajinatif 
yaitu 2,56. Selanjutnya, nilai rata-rata pada aspek variasi rima yaitu 2,97. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan dalam Pembelajaran Menulis Puisi dengan 
Strategi Brainwriting 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas terlaksana dalam dua siklus, baik 
Siklus I maupun Siklus II terlaksana dalam dua pertemuan. Pelaksanaan tindakan 
kelas dilakukan oleh peneliti dan guru bahasa Indonesia yaitu Dra. Nurhidayati. 
Tindakan dilakukan di Kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman. Jumlah siswa 
dalam kelas ini yaitu 32 siswa, yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 18 siswa 
perempuan. Berikut ini akan diuraikan tindakan yang dilakukan pada tiap-tiap 
siklus. 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Perencanaan 
Pada tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti dan guru yaitu 
sebagai berikut. 
a) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan, seperti RPP, power 
point, dan video musikalisasi puisi “Hujan Bulan Juni” karya Sapardi Djoko 
Damono yang diunduh dari internet. Materi pada pertemuan pertama siklus 1 
adalah pengertian puisi dan unsur pembangun puisi. Materi pada pertemuan 
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kedua siklus 1 adalah mengenalkan macam-macam gaya bahasa (majas) dan 
penggunaan diksi dalam puisi. 
b) Memilih strategi pembelajaran brainwriting dalam pembelajaran menulis 
puisi. 
c) Menyiapkan materi mengenai puisi dari beberapa sumber buku  
d) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran.  
 
2) Tindakan 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 terlaksana dalam dua 
kali pertemuan.  
a) Pertemuan 1 
1) Guru melakukan apersepsi dengan memutarkan video “Hujan Bulan Juni” 
karya Sapardi Djoko Damono. Kemudian, guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa mengenai penggunaan diksi dan gaya bahasa yang ada 
dalam puisi“Hujan Bulan Juni”.  
2) Guru mulai menjelaskan materi mengenai pengertian puisi dan unsur 
pembangun puisi. Siswa terlihat memperhatikan penjelasan guru mengenai 
unsur pembangun puisi dan beberapa contohnya dalam puisi. 
3) Guru menginstruksikan siswa untuk bersiap melakukan permainan 
“sambung larik”. Guru menjelaskan cara dan aturan permainan. Guru 
memberitahu tema untuk permainan “sambung larik” yaitu Benda di 
Lingkungan Sekitar. Kemudian, siswa mulai melakukan permainan 
sambung larik. 
4) Guru menyudahi permainan “sambung larik”. Siswa diminta memberikan 
judul pada puisi yang terakhir dipegangnya. Kemudian, guru menunjuk 
beberapa siswa untuk maju membacakan puisi hasil dari permainan 
“sambung larik”. 
5) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam yang 





b) Pertemuan 2  
1) Guru menjelaskan langkah-langkah menulis puisi dengan strategi 
brainwriting. Kemudian guru membagi siswa dalam kelompok kecil terdiri 
dari 4 siswa. Guru memberitahu tema untuk menulis puisi pada pertemuan 
kali ini yaitu “Lingkungan Hidup”.  
2) Siswa mulai melakukan kegiatan menulis puisi dengan strategi 
brainwriting. Kegiatan ini dimulai dengan siswa menulis satu bait puisi. 
Kemudian, mereka saling berbagi ide satu sama lain. Setiap siswa diberi 
waktu 10 menit setiap memberikan ide ke temannya. 
3) Guru menghentikan kegiatan berbagi ide dan menginstruksikan siswa 
untuk membuat puisi dengan tema yang sama dengan memanfaatkan ide-
ide yang diberikan teman. 




Pengamatan dilakukan peneliti dan ibu Dra. Nurhidayati pada dua aspek 
yaitu pengamatan proses dan pengamatan produk. Pengamatan proses dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi untuk mengetahui kekurangan dalam 
proses pembelajaran, sedangkan pengamatan produk dilakukan dengan 
mengamati nilai menulis puisi untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa 
dengan penerapan strategi brainwriting. Berikut ini disajikan data dari lembar 
observasi siswa dan nilai hasil menulis teks puisi siswa Siklus I. 
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a) Pengamatan Proses 
Pengamatan proses dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
menulis teks puisi yaitu dengan mengisi lembar observasi proses pembelajaran 
dan lembar observasi siswa. Dokumentasi sebagai bentuk pengamatan dilakukan 
selama pembelajaran berlangsung. 









1. Siswa bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
C B 
2. Siswa berinteraksi dan mencoba 
menyelesaikan masalah dengan 




3. Siswa berani mengemukakan pendapat C B 




5. Siswa tenang dan fokus pada materi C B 





SB = Sangat Baik  C = Cukup 
 
B = Baik   K = Kurang 
 
Berdasarkan tabel di atas antusiasme siswa dalam belajar masih belum 
baik, hal ini karena siswa terlihat kurang bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Siswa belum sepenuhnya berdiskusi dengan teman satu mejanya. 
Dalam hal keaktifan, siswa pada Siklus I termasuk cukup dalam hal 
mengemukakan pendapat. Beberapa siswa dapat mengemukakan pendapatnya 
ketika ditanya oleh guru mengenai materi yang disampaikan. Akan tetapi, siswa 
belum berani bertanya dan mengajukan ide dari materi yang sampaikan guru. 
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Siswa masih terlihat malu-malu dan takut dalam berbicara pada proses 
pembelajaran. Jika dilihat dari perhatian siswa, siswa masih kurang tenang dan 
fokus pada materi. Masih ada beberapa siswa yang bercerita di luar materi dengan 
teman lainnya. Hal ini juga memperlihatkan keantusiasan siswa yang kurang 
dalam pembelajaran. 
Pada pertemuan kedua terdapat beberapa peningkatan dari pertemuan 
pertama. Pada pertemuan kedua, siswa mulai terlihat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, terbukti dengan semangat mereka dalam memberikan ide kepada 
teman lain. Mereka juga terlihat antusias untuk memberikan masukan dan 
melakukan perbaikan saat proses curah ide. Siswa juga lebih berani berpendapat 
ketika guru mengajukan pertanyaan. Hal ini karena tugas yang diberikan guru 
untuk membaca materi mengenai majas dari berbagai referensi. Siswa juga sudah 
mulai berani mengajukan ide dan bertanya. Minat siswa dalam pembelajaran juga 
terlihat meningkat, terbukti dengan mereka menyimak penjelasan tentang 
langkah-langkah menulis puisi dengan strategi brainwriting yang disampaikan 
oleh guru dengan cermat. 
 
b) Pengamatan Produk 
Pengamatan produk dilakukan untuk mengetahui peningkatan nilai 
menulis puisi pada siswa dengan penerapan strategi brainwriting. Nilai akhir 
menulis puisi merupakan nilai rata-rata dari penilaian yang dilakukan oleh peneliti 
dan guru. Berikut daftar nilai menulis puisi masing-masing siswa pada tahap 
pratindakan dan siklus I.   
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Tabel 3: Daftar Nilai Menulis Puisi Masing-Masing Siswa Tahap Pratindakan 
dan Siklus I 
No. Siswa Nilai Tahap Pratindakan Nilai Siklus I Keterangan 
Siswa 1 70.0 78.55 Tuntas 
Siswa 2 54.3 68.57 Tidak Tuntas 
Siswa 3 57.1 75.69 Tidak Tuntas 
Siswa 4 60.0 70.00 Tidak Tuntas 
Siswa 5 58.6 71.42 Tidak Tuntas 
Siswa 6 70.0 75.69 Tuntas 
Siswa 7 50.0 71.42 Tidak Tuntas 
Siswa 8 62.9 68.57 Tidak Tuntas 
Siswa 9 64.3 70.00 Tidak Tuntas 
Siswa 10 54.3 71.42 Tidak Tuntas 
Siswa 11 64.3 75.69 Tuntas 
Siswa 12 54.3 75.69 Tuntas 
Siswa 13 60.0 71.42 Tidak Tuntas 
Siswa 14  75.69 Tuntas 
Siswa 15 65.7 70.00 Tidak Tuntas 
Siswa 16 57.1 75.69 Tuntas 
Siswa 17 68.6 75.69 Tuntas 
Siswa 18 57.1 71.42 Tidak Tuntas 
Siswa 19 57.1 70.00 Tidak Tuntas 
Siswa 20 54.3 75.69 Tuntas 
Siswa 21 58.6 75.69 Tuntas 
Siswa 22 57.1 68.57 Tidak Tuntas 
Siswa 23 61.5 71.41 Tidak Tuntas 
Siswa 24 68.6 75.69 Tuntas 
Siswa 25 54.3 71.42 Tidak Tuntas 
Siswa 26 54.3 70.00 Tidak Tuntas 
Siswa 27 55.7 75.69 Tuntas 
Siswa 28 60.0 77.14 Tuntas 
Siswa 29 62.9 75.69 Tuntas 
Siswa 30 58.6 71.42 Tidak Tuntas 
Siswa 31 64.3 75.69 Tuntas 
Siswa 32 70.0 75.69 Tuntas 
Jumlah 1865.52 2342.41  




Setelah melakukan tindakan dan pengamatan, tahap selanjutnya yaitu 
melakukan refleksi terhadap penelitian yang telah dilakukan. Hasil dari refleksi 
yang dilakukan oleh peneliti dan guru yaitu sebagai berikut. 
a) Siswa masih banyak yang tidak menggunakan pilihan kata atau diksi yang 
variatif dalam menulis puisi.  
b) Proses saling memberikan ide dalam kelompok sudah berjalan dengan baik, 
tetapi masih ada siswa yang hanya meneruskan puisi yang sudah dibuat tanpa 
memberikan masukan atau memperbaiki diksi atau pun majas yang kurang 
tepat. 
c) Siswa masih kurang memahami mengenai penggunaan majas untuk kata 
tertentu. 
d) Siswa masih bingung menuliskan apa yang ada dipikiran mereka. 
e) Menyediakan satu tema untuk siswa kurang memacu kreativitas dan minat 
siswa dalam menulis puisi. 
Berdasarkan hasil pembelajaran menulis puisi pada Siklus I, perlu 
dilaksanakan Siklus II. Beberapa tindakan dan upaya perlu dirancang agar tidak 
terjadi masalah yang sama pada Siklus I. Berikut ini beberapa upaya yang 
dirancang oleh peneliti dan guru. 
a) Melakukan evaluasi kepada siswa tentang puisi yang mereka tulis di Siklus I 
dan memberikan arahan untuk lebih berani bereksplorasi dengan penggunaan 
majas dan diksi yang bervariatif. 
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b) Pada saat proses saling memberikan ide dalam kelompok, guru mengingatkan 
siswa untuk lebih kreatif dan menuangkan lebih banyak ide untuk teman lain. 
c) Guru menjelaskan tentang penggunaan majas dengan bahasa yang mudah 
dipahami siswa, guru melakukan pengecekan pemahaman siswa tentang majas 
dan penggunaan diksi dengan menyusuh siswa memberikan contoh 
penggunaan majas dan penggunaan diksi yang variatif untuk kata tertentu. 
d) Guru lebih memperhatikan siswa pada saat siswa mulai menulis puisi. Guru 
membantu siswa dalam menuliskan ide dengan cara guru melakukan 
pengecekan kepada siswa secara merata agar tahu kesulitan siswa. 
e) Guru menyiapkan tema yang lebih bervariatif. Tema yang disiapkan untuk 
Siklus II antara lain Ketuhanan, Patriotisme, Persahabatan, dan Cita-cita. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Penelitian yang telah dilakukan pada Siklus II akhirnya diperoleh hasil 
yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, yang dilakukan oleh adalah sebagai berikut. 
a) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan, seperti RPP, power 
point, dan video dramatisasi puisi “Tanah Air Mata” karya Sutardji Calzoum 
Bachri. Materi pembelajaran pada pertemuan pertama Siklus II adalah 
evaluasi menulis pada Siklus I, kemudian menyampaikan materi unsur 
pembangun puisi yang lebih memfokuskan pada macam-macam majas dan 
diksi serta contoh penggunaannya dalam puisi. Selanjutnya, pada pertemuan 
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kedua kegiatan yang dilakukan yaitu menulis puisi dengan strategi 
brainwriting. 
b) Menyiapkan lembar observasi dan camera. 
 
2) Tindakan 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada Siklus II terlaksana 
dua kali pertemuan. Uraian lebih lanjut akan dijabarkan sebagai berikut ini. 
a) Pertemuan 1 
1) Guru melakukan apersepsi dengan memutarkan video taterikal puisi 
“Tanah Air Mata” karya Sutardji Calzoum Bachri. Kemudian, guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai penggunaan diksi dan 
gaya bahasa yang ada dalam puisi “Tanah Air Mata”. 
2) Guru mengevaluasi hasil menulis puisi siswa pada siklus I dengan 
menjabarkan beberapa contoh puisi dengan penggunaan gaya bahasa dan 
diksi yang kurang tepat. Kemudian, guru menjelaskan materi mengenai 
unsur pembangun puisi yang lebih ditekankan pada gaya bahasa dan diksi. 
3) Guru menginstruksikan siswa untuk bersiap melakukan permainan 
“sambung larik” seperti pada pertemuan siklus I. Guru memberitahu tema 
untuk permainan “sambung larik” yaitu Tokoh Idola. Kemudian, siswa 
mulai melakukan permainan “sambung larik”. 
4) Guru menyudahi permainan “sambung larik”. Siswa diminta memberikan 
judul pada puisi yang terakhir dipegangnya. Kemudian, guru menunjuk 
50 
 
beberapa siswa untuk maju membacakan puisi hasil dari permainan 
“sambung larik”. 
5) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. Guru menutup pembelajaran. 
 
b) Pertemuan 2 
1) Guru menjelaskan langkah-langkah menulis puisi dengan strategi 
brainwriting. Kemudian guru membagi siswa dalam kelompok kecil 
terdiri dari 4 siswa. Guru memberitahu bahwa ada 4 tema puisi untuk 
menulis puisi yaitu ketuhanan, persahabatan, cita-cita, dan patriotisme. 
Lalu, guru menginstruksikan kepada perwakilan masing-masing kelompok 
untuk mengambil kertas undian yang berisi tema untuk mereka menulis 
puisi. 
2) Siswa mulai melakukan kegiatan menulis puisi dengan strategi 
brainwriting. Kegiatan ini dimulai dengan siswa menulis satu bait puisi. 
Kemudian, mereka saling berbagi ide satu sama lain. Setiap siswa diberi 
waktu 10 menit setiap memberikan ide ke temannya. 
3) Guru menghentikan kegiatan berbagi ide dan menginstruksikan siswa 
untuk membuat puisi dengan tema yang sama dengan memanfaatkan ide-
ide yang diberikan teman. 
4) Guru mengintruksikan siswa untuk mengumpulkan hasil menulis puisi. 
Sebelum menutup pembelajaran peneliti membagikan angket tanggapan 




Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi dan dokumentasi 
untuk pengamatan proses, sedangkan nilai siswa untuk pengamatan produk. 
a) Pengamatan Proses 
Hasil pengamatan proses pembelajaran menulis puisi dengan penerapan 
strategi brainwriting akan disajikan dalam bentuk tabel lembar observasi siswa 
sebagai berikut. 
 









1. Siswa bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran 
B SB 
2. Siswa berinteraksi dan mencoba 
menyelesaikan masalah dengan 




3. Siswa berani mengemukakan 
pendapat 
B SB 




5. Siswa tenang dan fokus pada 
materi 
B SB 






SB = Sangat Baik  C = Cukup 
 






Berdasarkan hasil lembar observasi siswa tersebut, dapat disimpulkan ada 
peningkatan pada proses pembelajran menulis puisi dengan strategi brainwriting. 
Peningkatan yang pertama yaitu pada aspek antusiasme siswa, semangat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, dan interaksi siswa dalam berkelompok 
meningkat. Peningkatan kedua yaitu pada keaktifan siswa, keberanian siswa 
dalam berpendapat dan bertanya meningkat, terbukti dengan beberapa siswa yang 
tidak malu bertanya mengenai contoh majas yang belum dipahami. Peningkatan 
terakhir yaitu pada aspek perhatian siswa, siswa mulai tenang dan fokus pada 
materi. Hal ini karena minat siswa terhadap pembelajaran dan proses menulis 
puisi juga meningkat. 
 
b) Pengamatan Produk 
Pengamatan Produk pada Siklus II dilakukan dengan mengamati nilai hasil 
menulis teks negosiasi. Nilai akhir menulis puisi merupakan nilai rata-rata dari 
penilaian yang dilakukan oleh peneliti dan guru. Dari nilai menulis puisi pada 
Siklus II diperoleh rata-rata nilai kelas yaitu 84,55. Nilai rata-rata kelas pada 
Siklus II dibandingkan dengan Siklus I mengalami peningkatan sebesar 11,35%. 
Kriteria penilaian terbagi dalam tiga aspek yaitu aspek gaya bahasa,pemilihan kata 
atau diksi, dan variasi rima. Berikut akan disajikan daftar nilai menulis puisi pada 






Tabel 5: Daftar Nilai Menulis Puisi Masing-Masing Siswa Tahap 









Siswa 1 70.0 78.55 87.14 Tuntas 
Siswa 2 54.3 68.57 85.71 Tuntas 
Siswa 3 57.1 75.69 82.85 Tuntas 
Siswa 4 60.0 70.00 84.28 Tuntas 
Siswa 5 58.6 71.42 85.71 Tuntas 
Siswa 6 70.0 75.69 92.85 Tuntas 
Siswa 7 50.0 71.42 80 Tuntas 
Siswa 8 62.9 68.57 84.28 Tuntas 
Siswa 9 64.3 70.00 84.28 Tuntas 
Siswa 10 54.3 71.42 81.42 Tuntas 
Siswa 11 64.3 75.69 88.57 Tuntas 
Siswa 12 54.3 75.69 88.57 Tuntas 
Siswa 13 60.0 71.42 82.85 Tuntas 
Siswa 14  75.69 88.57 Tuntas 
Siswa 15 65.7 70.00 87.14 Tuntas 
Siswa 16 57.1 75.69 85.71 Tuntas 
Siswa 17 68.6 75.69 87.14 Tuntas 
Siswa 18 57.1 71.42 87.14 Tuntas 
Siswa 19 57.1 70.00 82.85 Tuntas 
Siswa 20 54.3 75.69 75.71 Tuntas 
Siswa 21 58.6 75.69 87.14 Tuntas 
Siswa 22 57.1 68.57 88.57 Tuntas 
Siswa 23 61.5 71.41 82.85 Tuntas 
Siswa 24 68.6 75.69 90 Tuntas 
Siswa 25 54.3 71.42 80 Tuntas 
Siswa 26 54.3 70.00 87.14 Tuntas 
Siswa 27 55.7 75.69 82.85 Tuntas 
Siswa 28 60.0 77.14 87.14 Tuntas 
Siswa 29 62.9 75.69 87.14 Tuntas 
Siswa 30 58.6 71.42 85.71 Tuntas 
Siswa 31 64.3 75.69 82.85 Tuntas 
Siswa 32 70.0 75.69 88.57 Tuntas 
Jumlah 1865.52 2342.41 2705.57  




Tahap selanjutnya setelah melakukan pengamatan adalah refleksi. Hasil 
dari refleksi pada Siklus II yaitu sebagai berikut. 
a) Penggunaan strategi brainwriting yang digunakan berjalan dengan baik dan 
menghasilkan produk sesuai yang diharapkan. 
b) Sebagian besar siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
c) Hampir seluruh siswa mengikuti pembelajaran dengan senang dan tenang. 
d) Ada peningkatan nilai dan sikap sesuai yang diharapkan oleh peneliti dan 
guru. 
 




SS S KS TS 
1. Strategi pembelajaran brainwriting 
sangat tepat digunakan untuk 
pembelajaran 
menulis puisi 
28.13% 75% - - 
2. Dengan menggunakan strategi 
pembelajaran brainwriting 
pembelajaran menulis puisi menjadi 
lebih menyenangkan 
56.25% 43.75% - - 
3. Dengan menggunakan strategi 
pembelajaran brainwriting saya dapat 
memahami proses menulis puisi 
21.88% 81.25% - - 
4. Strategi pembelajaran brainwriting 
membantu saya menyelesaikan kesulitan 
dalam menulis puisi 
28.13% 71.88% - - 
5. Sebaiknya strategi pembelajaran 
brainwriting juga diterapkan dalam 
pembelajaran menulis teks lainnya 
34.38% 59.38% - - 
 
Keterangan: 
SS   =  Sangat Setuju     KS  =  Kurang Setuju 




Kesimpulan dari angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran menulis 
puisi dengan penerapan strategi brainwriting yaitu sebagai berikut. 
a) Strategi brainwriting merupakan strategi pembelajaran sederhana yang tepat 
digunakan untuk pembelajaran menulis puisi. 
b) Dengan menggunakan strategi brainwriting, pembelajaran menulis puisi 
menjadi lebih menyenangkan dan efektif. 
c) Siswa dapat memahami proses menulis puisi dan mengatasi kendala-kendala 
yang dihadapi pada saat menulis. 




Pembahasan pada penelitian tindakan kelas ini akan diuraikan menjadi 
dua, yaitu peningkatan kualitas proses dan peningkatan kualitas produk 
pembelajaran menulis puisi dengan penerapan strategi brainwriting.  
Pelaksanan tindakan kelas terlaksana dalam dua siklus. Setiap siklus 
dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pada Siklus I dan II terjadi peningkatan 
kualitas proses pembelajaran dan peningkatan produk. Peningkatan kualitas proses 
yaitu, peningkatan proses pembelajaran menulis puisi dengan strategi 
brainwriting pada setiap pertemuannya. Aspek yang dinilai dari kualitas proses 
adalah pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, keaktifan siswa, dan 
minat belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Aspek-aspek tersebut 
diamati dari peningkatan sikap siswa mulai dari tahap pratindakan sampai Siklus 
56 
 
II. Dari data yang diperoleh, peningkatan kualitas produk terlihat dari adanya 
peningkatan nilai menulis puisi dari Siklus I ke Siklus II, baik nilai setiap individu 
maupun nilai rata-rata dari seluruh siswa. 
1. Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
Diagram 1: Peningkatan Sikap Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
Pada diagram tersebut jika dicermati pada setiap aspek terdapat 
peningkatan yang terlihat jelas. Aspek keantusiasan siswa, dari Siklus I pertemuan 
1 ke Siklus II pertemuan 2 terlihat jelas peningkatan yang terjadi. Pada Siklus I, 
antusias siswa dalam pembelajaran masih tergolong cukup. Keaktifan siswa mulai 
meningkat pada Siklus I pertemuan 1, dan menjadi baik pada Siklus I pertemuan 2 
dan Siklus II pertemuan 1, kemudian pada Siklus II pertemuan 2 meningkat lagi 
menjadi sangat baik. Pada aspek keaktifan siswa, peningkatan yang terjadi sama 
dengan peningkatan pada aspek antusiasme. Pada aspek perhatian, peningkatan 
terjadi dalam setiap pertemuan, dari Siklus I pertemuan 1 sampai dengan Siklus II 










Siklus I Pertemuan 1
Siklus I Pertemuan 2
Siklus II Pertemuan 1




Pada Siklus I pertemuan pertama, kualitas pembelajaran terbilang cukup. 
Siswa tidak terlalu antusias dalam pembelajaran. Semangat dan perhatian siswa 
kepada guru dikatakan kurang. Siswa terbilang mulai terlihat antusias dan 
semangat dalam pembelajaran ketika akan melakukan permainan "sambung 
larik”. Berikut vignette peningkatan proses pembelajaran pada aspek antusiasme. 
           Pada awal pertemuan, siswa tidak terlalu semangat dalam pembelajaran. 
Siswa hanya mencatat penjelasan dari guru. Ketika guru bertanya pemahaman 
siswa, mereka hanya diam dan tidak ada yang bertanya satu pun. Siswa 
terbilang mulai bersemangat dalam pembelajaran ketika akan melakukan 
permainan “sambung larik”. Setelah itu siswa hanya menunggu giliran untuk 
membacakan puisi hasil permainan tersebut tanpa mengemukakan kesulitan 
yang mereka hadapi. 
           Pada saat melakukan kegiatan menulids puisi derngan strategi 
brainwriting, antusiasme siswa masih stabil. Mereka penasaran dengan langkah 
staretegi brainwriting. Mereka juga antusias ketika guru menawarkan tema 
yang akan mereka gunbakan untuk menulis puisi.  Akan tetapi, antusiasme 
siswa sedikit menurun jika guru memilih tema yang tidak seperti yang mereka 
kehendaki. Siswa tidak terlalu antusias dengan tema menulis yang terlalu kaku 
menurut mereka seperti tema patriotisme. 
 
Vignette 1: Peningkatan Proses Pembelajaran pada Aspek Antusiasme 
 
b. Keaktifan 
Peningkatan kualitas pembelajaran juga dilihat dari hal keaktifan. Pada  
pertemuan berikutnya terjadi peningkatan kualitas pembelajaran. Siswa terlihat 
lebih semangat dan lebih aktif dalam pembelajaran. Setelah guru menjelaskan 
langkah menulis puisi dengan strategi brainwriting, siswa terlihat lebih aktif dan 
bersemangat diamati dari beberapa siswa yang bertanya dengan penjelasan yang 
kurang jelas. Siswa menyimak dengan baik penjelasan dari guru. Berikut vignette 
perningkatan proses pembelajaran pada aspek keaktifan. 
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Pada awal pertemuan, siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Mereka 
hanya memperhatikan penjelasan guru tanpa ada pertanyaan apa pun. Pada 
pertemuan selanjutnya siswa lebih aktif karena mereka merasa senang dengan 
permainan “sambung larik”. Beberapa siswa mengemukakan bahwa permainan 
tersebut membuat mereka bersemangat dan merasa tertantang karena harus 
meneruskan puisi dari lain orang dengan batasan waktu tertentu.  
Pembelajaran lebih aktif lagi pada pertemuan-pertemuan berikutnya.  
Beberapa siswa bertanya mengenai gaya bahasa dan rima yang tidak terlalu 
mereka pahami. Guru menjawab pertanyaan siswa dengan menyertakan contoh 
puisi. Beberapa siswa mengusulkan tema untuk menulis puisi dengan startegi 
brainwriting. Hal ini membuat pembelajaran lebih aktif. 
Vignette 2: Peningkatan Proses Pembelajaran pada Aspek Keaktifan 
 
c. Perhatian 
 Peningkatan proses pembelajaran selanjutnya dilihat dari aspek perhatian. 
Siswa terbilang selalu memperhatikan penjelasan guru. Siswa selalu mengikuti 
pembelajaran ketika guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan. 
Berikut vignette peningkatan pembelajaran pada aspek perhatian.  
Siswa selalu mengikuti dan memperhatikan penjelasan guru pada setiap 
pertemuan. Perhatian siswa sangat terlihat ketika guru menjelaskan materi tentang 
rima. Siswa memperhatikan dengan baik penjelasan dari guru mengenai rima puisi 
dan pemilihan diksi untuk memperindah rima puisi. Siswa lebih antusias ketika 
guru menginstrusikan mereka untuk membuat satu bait puisi dengan rima yang 
telah mereka pelajari. Guru membuat kegiatan ini dengan sistem perlombaan. Guru 
menjelaskan materi dengan disertai contoh puisi dari penyairterkenal sehingga 
siswa memperhatikan dengan baik penjelasan guru. 
 
  Vignette 3: Peningkatan Proses Pembelajaran pada Aspek Perhatian 
 
2. Peningkatan Kualitas Produk pada Siklus I dan Siklus II 
Peningkatan kualitas produk dilihat dari peningkatan hasil menulis siswa 
dari tahap pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. Dari hasil menulis puisi tersebut 
dapat dilihat rata-rata nilai dari setiap tahap. Berikut tabel hasil menulis puisi 
siswa di setiap tahap. 
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Tabel 5: Daftar Nilai Menulis Puisi Masing-Masing Siswa Tahap 






Nilai Siklus I Nilai Siklus II Keterangan 
Siswa 1 70.0 78.55 87.14 Tuntas 
Siswa 2 54.3 68.57 85.71 Tuntas 
Siswa 3 57.1 75.69 82.85 Tuntas 
Siswa 4 60.0 70.00 84.28 Tuntas 
Siswa 5 58.6 71.42 85.71 Tuntas 
Siswa 6 70.0 75.69 92.85 Tuntas 
Siswa 7 50.0 71.42 80 Tuntas 
Siswa 8 62.9 68.57 84.28 Tuntas 
Siswa 9 64.3 70.00 84.28 Tuntas 
Siswa 10 54.3 71.42 81.42 Tuntas 
Siswa 11 64.3 75.69 88.57 Tuntas 
Siswa 12 54.3 75.69 88.57 Tuntas 
Siswa 13 60.0 71.42 82.85 Tuntas 
Siswa 14  75.69 88.57 Tuntas 
Siswa 15 65.7 70.00 87.14 Tuntas 
Siswa 16 57.1 75.69 85.71 Tuntas 
Siswa 17 68.6 75.69 87.14 Tuntas 
Siswa 18 57.1 71.42 87.14 Tuntas 
Siswa 19 57.1 70.00 82.85 Tuntas 
Siswa 20 54.3 75.69 75.71 Tuntas 
Siswa 21 58.6 75.69 87.14 Tuntas 
Siswa 22 57.1 68.57 88.57 Tuntas 
Siswa 23 61.5 71.41 82.85 Tuntas 
Siswa 24 68.6 75.69 90 Tuntas 
Siswa 25 54.3 71.42 80 Tuntas 
Siswa 26 54.3 70.00 87.14 Tuntas 
Siswa 27 55.7 75.69 82.85 Tuntas 
Siswa 28 60.0 77.14 87.14 Tuntas 
Siswa 29 62.9 75.69 87.14 Tuntas 
Siswa 30 58.6 71.42 85.71 Tuntas 
Siswa 31 64.3 75.69 82.85 Tuntas 
Siswa 32 70.0 75.69 88.57 Tuntas 
60 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat peningkatan kualitas produk pembelajaran 
menulis puisi dengan strategi brainwriting. Pada tahap pratindakan, hasil menulis 
puisi siswa terbilang kurang. Nilai siswa masih dibawah batas nilai ketuntasan 
minimal. Pada Siklus II terjadi peningkatan hasil pembelajaran. Dari 32 siswa, 15 
siswa dikatakan tuntas. Ini berarti 50% siswa berhasil memperoleh nilai diatas 
batas ketuntasan. Pada Siklus II peningkatan produk pembelajaran terlihat jelas. 
Seluruh siswa terbilang tuntas dalam menulis puisi. Ini membuktikan bahwa lebih 
dari 75% siswa mendapat nilai di atas batas ketuntasan.  Berikut merupakan tabel 
peningkatan kualitas produk dilihat dari rata-rata kelas dari tahap pratindakan, 
siklus I, dan iklus II. 
 
 
Diagram 2: Diagram Nilai Rata-Rata Menulis Puiisi Tahap Pratindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
 
Dari diagram tersebut terlihat adanya peningkatan hasil menulis puisi 
siswa Kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman. Peningkatan hasil dari masing-
masing siswa tela dipaparkan sebelumnya pada data hasil penelitian. Pada tahap 
pratindakan nilai rata-rata kelas sebesar 60,31. Nilai ini masih jauh dari kriteria 
nilai ketuntaan minimal yaitu 75. Pada siklus I, nilai rata-rata yang di dapat 
meningkat sebesar 12,89% menjadi 73,20. Akan tetapi nilai ini juga masih 
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dibawah kriteria nilai ketuntasan minimal. Persentase siswa yang nilainya di atas 
batas nilai ketuntasan hanya 50% atau setengah darijumlah siswa di Kelas VIII D. 
Pada siklus II, nilai rata-rata kelas mencapai 11,35% menjadi 84,55. Nilai tersebut 
sudah di atas batas nilai ketuntaan dan jumlah siswa nilainya sudah memenuhi 
batas ketuntasan lebih dari 75% siswa.  
Peningkatan kualitas produk juga dilihat dari peningkatan setiap aspeknya. 
Keterampilan menulis puisi siswa dinilai berdasarkan tiga aspek penilaian yaitu 
gaya bahasa, pemilihat kata atau diksi, dan variasi rima. Berikut ini pembahasan 
peningkatan nilai setiap aspeknya pada Siklus I dan Siklus II. 
 
1) Siklus I 
 
Diagram 3: Nilai Rata-Rata Setiap Aspek Siklus I 
 
a) Aspek Gaya Bahasa  
Penilaian aspek gaya bahasa didasarkan pada tiga aspek yaitu kesesuaian 
tema, keselarasan dengan kata konkret, dan ketercapaian pesan. Berikut 
















1) Kesesuaian Tema 
Pada tahap Siklus I ini kebanyakan siswa sudah mampu menggunakan 
gaya bahasa sesuai dengan tema. Berikut kutipan puisi siswa pada tahap Siklus I. 
 
Gambar 6: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus I 
Kutipan puisi yang ditulis oleh siswa nomor urut 23 di atas berjudul 
“Hutan”. Dari puisinya, terlihat siswa nomor urut 23 sudah mampu mengunakan 
gaya bahasa. Gaya bahasa yang digunakan pun sesuai dengan tema yang 
diangkatnya. Ia menggambarkan keindahan hutan denganbeberapa majas, antara 
lain tanah subur yang dikatakannya seperti harta karun yang melimpah di sekitar 
kita, suara khas gesekan daun di hutan yang syahdu, dan angin hutan yang segar 
membuatnya seolah membuatnya menari dan membawa segala kesedihannya.  
 
2) Keselarasan dengan Kata Konkret 
Penggunaan gaya bahasa yang selaras dengan kata konkret meningkat 
pada Siklus I. Siswa nomor urut 01 mampu menyelaraskan gaya bahasa dengan 
kata konkret dalam puisinya di Siklus I ini. Berikut kutipan puisi siswa nomor 




  Gambar 7: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus I 
 
Secara keseluruhan dari puisi ang siswa 01 tulis, ia lebih banyak 
menggunakan gaya bahasa personifikasi. Penggunaan gaya bahsa tersebut mampu 
ia selaraskan dengan kata konkret. pada larik binatang-binatang berteduh di 
bawah dedaunan, siswa 01 menggunakan gaya bahasa personifikasi dan 
sinekdoki. Penggunaan gaya bahasa sinekdoki pada kata dedaunan selaras dengan 
kata konkretnya untuk menyebut pohon, karena memang banyak pohon menjadi 
tempat berlindung binatang-binatang. 
  
3) Ketercapaian Pesan 
Keterampilan siswa dalam menyampaikan pesan menggunakan gaya 
bahasa juga meningkat. Siswa nomor urut 31 pada Siklus I menulis puisi berjudul 
“Daun”. Ia menggambarkan ketabahan daun yang selalu memaafkan angin yang 
membuatnya jatuh dan orang-orang yang menginjaknya. Berikut kutipan puisi 




Gambar 8: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus I 
 
Dari kutipan tersebut, siswa nomor urut 31 menggambarkan penderitaan daun 
dengan kata terhempas, terinjak, dan jatuh. Kemudian, ia menggunakan gaya 
bahasa personifikasi untuk menggambarkan ketabahasan daun dengan kata 
mengalah dan memafkan. Secara keseluruhan dari puisinya yang ditulis pada 
Siklus I ini, siswa nomor urut 31 menyiratkan bahwa alam hanya bisa tabah dan 
berdiam diri dengan apapun yang dilakukan manusia. 
 
b) Aspek Diksi 
Penilaian pada aspek diksi dilakukan dengan mempertimbangkan tiga 
aspek yaitu kecakapan memilih kata, kesesuaian makna, dan kecakapan 
membangkitkan imajinasi.  
1) Kecakapan Memilih Kata 
Pada Siklus I, kecakapan siswa dalam memilih kata untuk puisi yang 
mereka tulis terlihat meningkat jika dibandingkan dengan tahap Pratindakan. 
Siswa nomor urut 14 cakap memilih kata untuk puisinya berjudul “Pohon”. 




Gambar 9: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus I 
 
Kecakapan siswa nomor urut 14 dalam memilih kata terlihat pada 
keterampilannya menggunakan beberapa sinonim kata untuk menggambarkan 
kehidupan pohon antara lain kata berdiri, bermain, menari, dan bernyanyi. 
Meskipun kata-kata tersebut merupakan kata yang umum digunakan, siswa nomor 
urut 14 mampu menggunakannya untuk menggambarkan satu ungkapan yaitu 
kehidupan.  
 
2) Kesesuaian Makna 
Peningkatan keterampilan siswa dalam memilih diksi yang sesuai dengan 
makna cenderung stabil. Hal ini dikarenakan mereka tergolong sudah mampu 
menyesuaian kata dengan maknanya. Siswa nomor urut 17 menggunakan 
beberapa kata pada puisinya yang maknanya disesuaikan dengan tema menulis 





Gambar 10: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus I 
 
Dari kutipan tersebut, siswa nomor urut 17 tidak menggunakan diksi yang 
beragam. Akan tetapi, kata-kata yang digunakan dalam puisinya cenderung 
menyesuaiakan dengan tema yang ia tulis. Dalam hal ini, ia menggunakan diksi 
yang menyiratkan kehidupan yang dilalui daun. 
 
3) Kecakapan dalam Membangkitkan Imajinasi  
Kecakapan siswa dalam memilih kata yang membangkitkan imajinasi 
pembaca pada Siklus I meningkat jika dibandingkan dengan tahap Pratindakan. 
Siswa nomor urut 28 memilih menggunakan beberapa kata dalam tulisannya yang 
membangkitkan imajinasi pembaca. Berikut kutipan puisi siswa nomor urut 28 
yang berjudul “Pagi Hari”.  
 
Gambar 11: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus I 
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Dari kutipan tersebut, siswa nomor urut 28 terlihat menggambarkan 
suasana pagi hari dan hal yang ia rasakan. Pemilihan diksi yang ia gunakan 
mampu membangkitkan imajinasi pembaca bagaimana suasana pagi di rumahnya 
dan hal yang ia rasakan di pagi itu, bahkan pembaca seolah mampu melihat gerak-
gerik yang penulis lakukan. 
 
c) Aspek Rima 
Keterampilan siswa dalam hal memvariasi rima terlihat jelas 
peningkatannya pada Siklus I. Siswa nomor urut 06 misalnya, ia menulis puisi 
dengan rima akhir yang menarik. Berikut kutipan puisi siswa nomor urut 06 yang 
berjudul “Bunga”. 
 
Gambar 12: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus I 
Pada bait pertama, siswa nomor urut 06 menggunakan rima akhir atau 
sajak merata dengan bunyi akhir a-a-a-a, sedangkan pada bait berikutnya 
menerapkan sajak berangkai dengan bunyi akhir a-b-a-b. penggunaan rima seperti 





2) Siklus II 
 
Diagram 4: Nilai Rata-Rata Setiap Aspek Siklus II 
 
a) Aspek Gaya Bahasa 
Penilaian gaya bahasa mempertimbangkan tiga aspek yaitu kesesuaian 
tema, keselarasan dengan kata konkret, dan ketercapaian pesan. Pada Siklus II 
siswa sudah mampu bahkan beberapa siswa tergolong sangat mampu dan baik 
dalam menggunakan gaya bahasa. 
1) Kesesuaian Tema 
Pada Siklus II ada empat tema yang diberikan yaitu cita-cita, 
persahabatan, ketuhanan, dan patriotisme. Siswa menulis puisi berdasarkan tema 
yang mereka dapat pada saat pengundian tema. Siswa nomor urut 24 mendapat 
tema cita-cita. Puisi yang ia tulis pun berjudul “Cita-Cita”. Berikut kutipan tulisan 













Gambar 13: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus II 
 
pada aspek kesesuaian tema, siswa nomor urut 24 mendapat aspek 5. 
Secara keseluruhan dari puisinya, ia lebih banyak menggunakan gaya bahasa 
simile karena ia lebih banyak membandingkan cita-citanya dengan hal lain secara 
eksplisit. Simile yang ia gunakan pun sangat sesuai dengan tema puisi yang ia tulis 
 
2) Keselarasan dengan Kata Konkret 
Pada aspek keselarasan dengan kata konkret, rata-rata nilai juga 
meningkat. Siswa mampu menyelaraskan gaya bahasa dengan kata yang 
sebenarnya. Siswa nomor urut 14 misalnya, menggunakan gaya bahasa yang 
selaras dengan kata konkret. berikut kutipan puisi tulisan siswa nomor urut 14 




Gambar 14: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus II 
 
Pada siklus yang terakhir ini, siswa mendapat tema cita-cita untuk menulis 
puisi. Siswa nomor urut 14 menyertakan beberapa gaya bahasa dalam tulisannya. 
Pada kutipan di atas, siswa nomor urut 14 menggunakan gaya bahasa simile. Pada 
bait tersebut ia menganalogikan senyum dan tawa yang membuat tenang seperti 
sebuah nyanyian. Gaya bahasa yang ia gunakan selaras dengan kata konkret 
bahwa nyanyian memang cenderung membuat seseorang tenang. 
 
3) Ketercapaian Pesan 
Keterampilan siswa pada aspek penggunaan gaya bahasa dengan 
mempertimbangkan ketercapaian pesan meningkat seiring siswa tahu lebih lanjut 
makna dari gaya bahasa yang mereka tulis. Siswa nomor urut 29 juga mendapat 




Gambar 15: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus II 
 
Gaya bahasa yang disertakan oleh siswa nomor urut 29 merepresentasikan 
pesan yang ia tulis, karena ia benar-benar tahu makna dari gaya bahasa tersebut. 
Gaya bahasa seperti pada kata cahaya terang ia tuliskan untuk melambangkan 
kesempatan yang peluang yang cukup baik baginya.  
 
b) Aspek Diksi 
Pada Siklus II, rata-rata nilai untuk tiap aspek pada aspek diksi seperti 
kecakapan memilih kata, kesesuaian makna, dan kecakapan dalam 
membangkitkan imajinasi meningkat. Berikut akan diuraikan hasil tulisan siswa 
dari aspek-aspek tersebut. 
 
1) Kecakapan Memilih Kata 
Pada aspek kecakapan memilih kata peningkatan yang terjadi 
dibandingkan dengan Siklus I yaitu sebesar 0,67%. Siswa mampu memilih, 
menjalin, dan menggunakan kata-kata dalam penulisan puisi. Siswa nomor urut 17 
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mendapat nilai 5 untuk aspek ini. Berikut kutipan tulisan siswa nomor urut 17 
pada tahap Siklus II. 
 
Gambar 16: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus II 
 
Pada kutipan tersebut, siswa nomor urut 17 terlihat menggunakan 
beberapa kata berkaitan dengan kuantitas untuk menyebutkan sehebat apa cita-
citanya, seperti kata setinggi, selas, dan sebanyak.kemudian, ia juga menyertakan 
ungkapan seperti mati satu tumbuh seribu untuk menggambarkan semangatnya 
dalam meraih cita-cita. 
 
2) Kesesuaian Makna 
Peningkatan keterampilan siswa untuk aspek kesesuaian tema beriringan 
dengan meningkatkan keterampilan dalam menggunakan dan memahami makna 
tersebut secara utuh. Siswa nomor urut 06 mendapat nilai 5 untuk aspek ini. Ia 
mendapat tema patriotism untuk menulis puisi. Berikut kutipan puisinya yang 




Gambar 17: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus II 
 
Pada kutipan tersebut, siswa nomor urut 06 memilih beberapa diksi yang 
ia gunakan untuk memperindah puisinya. Pemilihan diksi yang ia gunakan sesuai 
dengan makna dan tema yang ia peroleh. Kata negerimu terang pada puisinya 
melambangkan kemerdekaan sebuah negeri, sedangkan kata bangsamu terluka 
melambangkan sebuah penderitaan warga pada saat penjajahan.  
 
3) Kecakapan dalam Membangkitkan Imajinasi  
Kecakapan siswa dalam membangkitan imajinasi pembaca meningkat 
seiring dengan kemampuan mereka dalam menulis puisi dengan teknik bercerita. 
Pada Siklus II, siswa nomor urut 21 mendapat tema cita-cita. Ia menulis puisi 




Gambar 18: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus II 
 
Dari kutipan tersebut terlihat, bahwa siswa nomor urut 21 ingin mengajak 
pembaca untuk menikmati keindahan pagi yang ia rasakan. Dari penjabaran yang 
dilakukan oleh siswa nomor urut 21 melali pemilihan kata yang ia lakukan, 
pembaca seolah mampu melihat keindahan pagi dan semangat yang tinggi dari 
siswa nomor urut 21 untuk meraih cita-cita.  
 
c) Aspek Rima 
Pada siklus yang terakhir ini, peningkatan keterampilan siswa dalam aspek 
rima terlihat jelas. Berikut ini contoh tulisan siswa nomor urut 12 berkaitan 




Gambar 19: Kutipan Hasil Tulisan Siswa pada Tahap Siklus II 
 
Secara keseluruhan dari puisi yang ditulisnya, siswa nomor urut 12 
menggunakan rima akhir merata yang bunyi akhirnya a-a-a-a. Ia pun konsisten 
dengan rima akhir yang ia terapkan. Dengan demikian, siswa nomor urut 12 ini 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka 
diperoleh simpulan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan menerapkan strategi 
brainwriting pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman mengalami 
peningkatan baik proses maupun hasil. Peningkatan proses dilihat dari 
meningkatnya nilai sikap siswa pada setiap siklus. Peningkatan pertama yaitu 
pada aspek proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan, 
dibuktikan dengan semangat siswa dalam proses pembelajaran. Peningkatan 
kedua pada aspek keaktifan siswa, dibuktikan dengan keberanian siswa dalam 
bertanya dan mengungkapkan pendapat. Peningkatan ketiga terjadi pada aspek 
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, dibuktikan dengan sikap siswa 
yang lebih memperhatikan guru ketika menjelaskan materi. 
2. Hasil menulis puisi dengan menerapkan strategi brainwriting pada siswa kelas 
VIII D SMP Negeri 2 Mlati, Sleman juga mengalami peningkatan hasil. 
Peningkatan hasil dilihat dari peningkatan hasil pembelajaran setiap siklus. 
Pada tahap pratindakan nilai rata-rata siswa 60,31. Pada Siklus I nilai rata-rata 
siswa naik sebesar 12,89% menjadi 73,20. Pada Siklus II nilai rata-rata siswa 
naik 11,35% menjadi 84,55. Dari 32 siswa Kelas VIII D lebih dari 75% siswa 




B. Rencana Tindak Lanjut 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rencana tindak lanjut yang 
dapat dilakukan oleh guru, pihak sekolah, dan peneliti lain. 
1. Bagi pihak sekolah dan guru, diharapkan agar strategi brainwriting dapat 
menjadi strategi alternatif yang digunakan di SMP Negeri 2 Mlati, Sleman 
karena penggunaan strategi brainwriting dapat meningkatkan keterampilan 
menulis puisi. 
2. Bagi peneliti lain, dapat melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan 
strategi brainwriting dengan mencakup aspek selain keterampilan menulis 
puisi dan mengaplikasikannya pada materi pembelajaran yang berbeda atau 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII D  
SMP NEGERI 2 MLATI SLEMAN 
 
No. Nama Keterangan 
1 A R P L 
2 A N L 
3 A R P L 
4 A S A L 
5 A K W P 
6 A A S L 
7 A F F L 
8 A D L L 
9 A C P 
10 A W P 
11 A R K P 
12 B A S L 
13 C A P 
14 G M P P P 
15 I N S P 
16 I N P 
17 L M N S P 
18 L N P L 
19 M E P P 
20 M I A N L 
21 N L S D A P 
22 N A C R  L 
23 O I P 
24 P A P P 
25 R R S L 
26 S F P 
27 S W P L 
28 S M P 
29 S F A Z P 
30 S F P P L 
31 Y P G P 






JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
No. Tindakan Hari/Tanggal Materi 
1. Pratindakan Rabu,  
11 Januari 2017 
1. Pengisian angket 
kemampuan siswa dalam 
menulis puisi 
2. Menulis puisi pratindakan 
2. Siklus I Pertemuan 1 Senin,  
16 Januari 2017 
1. Penjelasan materi tentang 
puisi 
2. Melakukan permainan 
“sambung larik” dengan 
tema Benda di Lingkungan 
Sekitar 
3. Siklus I Pertemuan 2 Selasa,  
17 Januari 2017 
1. Penjelasan langkah-langkah 
menulis puisi dengan 
menggunakan strategi 
brainwriting 
2. Menulis puisi dengan 
menggunakan strategi 
brainwriting 
4. Siklus II Pertemuan 1 Senin,  
23 Januari 2017 
1. Evaluasi puisi siklus 1 
2. Penjelasan unsur pembangun 
puisi difokuskan pada gaya 
bahasa dan diksi 
3. Melakukan permainan 
“sambung larik” dengan 
tema Tokoh Idola 
5. Siklus II Pertemuan 2 Selasa, 
24 Januari 2017 
1. Penjelasan langkah-langkah 
menulis puisi dengan 
menggunakan strategi 
brainwriting 

















Sekolah  : SMP Negeri 2 Mlati 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / 2 (Dua) 
Standar Kompetensi : Menulis 


































1. Menentukan tema 
menulis puisi 
2. Bertanya jawab untuk 
menentukan puisi yang 
akan ditulis 
3. Curah ide secara tertulis 
untuk memperoleh ide 
dalam menulis puisi 



















































berdasarkan ide-ide yang 
telah didapat dengan 
mempertimbangkan 
pilihan kata yang tepat 
5. Menyunting sendiri 
pilihan kata yang 
terdapat di dalam puisi 
























 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya (Trustworthine) 
                                                            Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 







 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
SIKLUS I PERTEMUAN 1 DAN 2 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Mlati 
Mata Pelajaran          : Bahasa Indonesia 
 Kelas/ Semester  : VIII/Semester 2 
 Alokasi Waktu             : 2 X pertemuan (4 X 40 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
16.   Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas. 
 
B. Kompetensi Dasar 
16.1  Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai. 
 
C. Indikator 
1. Mampu menulis puisi dengan gaya bahasa yang sesuai. 
2. Mampu menulis puisi dengan diksi yang sesuai. 
3. Mampu menulis puisi dengan rima yang sesuai. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menulis puisi dengan gaya bahasa yang sesuai. 
2. Siswa mampu menulis puisi dengan diksi yang sesuai. 
3. Siswa mampu menulis puisi dengan rima yang sesuai. 
 
E. Materi pembelajaran 
1. Unsur Pembangun Puisi (Terlampir) 




F. Media Pembelajaran 
1. Video musikalisasi puisi “Hujan Bulan Juni” karya Sapardi Djoko 
Damono. 
2. Power Point 
 
G. Strategi, Metode, dan Model Pembelajaran 
1. Strategi Brainwriting 
2. Ceramah   
3. Diskusi 
4. Tanya jawab 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
NO. KEGIATAN Waktu 
A. KEGIATAN AWAL  15 menit 
 1. Guru mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan berdoa 
dan menanyakan peserta didik yang tidak hadir. 
2. Guru melakukan apersepsi dengan cara memutarkan video 
musikalisasi puisi “Hujan Bulan Juni” karya Sapardi Djoko 
Damono. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
B. KEGIATAN/INTI  55 menit 
 1. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pengertian dan 
unsur pembangun puisi. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai langkah-langkah 
dalam menulis puisi.  
3. Guru mengelompokkan siswa dalam 4 kelompok besar 
berdasarkan deretan tempat duduk. 
4. Guru membagikan selembar kertas kepada tiap-tiap siswa dan 






dengan permainan “sambung larik”. 
5. Setiap siswa diberi waktu satu menit untuk memulai membuat 
puisi dengan menulis satu larik puisi dengan tema “Benda di 
Lingkungan Sekitar”. 
6. Setelah waktu yang ditentukan habis, siswa memberikan 
lembar jawabnya ke teman setelahnya untuk melanjutkan 
menulis puisi dengan durasi yang sama. Kegiatan ini 
berlangsung hingga membentuk minimal 2 bait puisi. 
7. Setelah kegiatan menulis puisi dengan permainan “sambung 
larik” selesai, siswa memberi judul pada puisi yang terakhir 
dipegangnya. 
8. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju membacakan 
hasil menulis puisi. 
9. Guru menanyakan kesulitan siswa dalam menulis puisi. 
10. Guru memotivasi siswa untuk lebih bereksplorasi lebih jauh 
dalam menulis puisi. 
C. KEGIATAN PENUTUP  10 Menit 
 1. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dengan tepuk tangan 
dan motivasi agar siswa lebih kreatif. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
NO. KEGIATAN Waktu 
A. KEGIATAN AWAL  10 menit 
 1. Guru menanyakan kesiapan siswa. 
2. Guru menyampaikan kompetensi yang harus dikuasai oleh 
siswa. 





B. KEGIATAN/INTI  60 menit 
 EKSPLORASI 
1. Siswa dan guru bertanya jawab tentang kegiatan menulis puisi 
pada pertemuan sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai gaya bahasa dan 
pemilihan diksi dalam penulisan puisi. 
3. Guru kembali membagi siswa dalam kelompok kecil terdiri 
dari 4 siswa. 
4. Guru membagikan selembar kertas kepada masing-masing 
siswa. 
5. Guru memberikan tema umum yaitu “Lingkungan Hidup” 
untuk menulis puisi. 
6. Masing-masing siswa diberi kebebasan untuk menentukan 
fokus dari tema yang diberikan. 
7. Setelah menentukan fokus dari tema “Lingkungan Hidup”, 
setiap siswa membuat satu bait puisi dari fokus yang telah 
ditentukan. 
8. Kemudian, siswa yang lain dalam setiap kelompok dapat 
menuliskan ide-ide mereka secara bergantian berdasarkan 
tema yang telah dikerucutkan di selembar kertas dalam waktu 
10 menit. 
9. Selama menuliskan ide-ide, siswa dapat menulis kata, frasa, 
maupun kalimat yang nantinya akan dikembangkan dalam 
sebuah puisi. 
10. Setelah selesai, siswa diminta untuk meletakkan kertas 
mereka di tengah-tengah meja dan setiap anggota kelompok 
secara bergantian membaca dalam hati kertas milik temannya 
satu per satu untuk memberikan ide tambahan atau perbaikan. 
11. Kertas yang telah selesai dibaca dan diberi ide tambahan atau 






I. Sumber belajar 
1. Berbahasa dan Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII 
2. Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII diterbitkan oleh MGMP 
Bahasa Indonesia SMP Kabupaten Sleman. 
 
J. Penilaian 
1. Teknik   : unjuk kerja 
2. Bentuk instrumen  : tes uji petik kerja 
3. Instrumen  
a. Soal kelompok   
Buatlah satu larik puisi dengan tema “Benda di Lingkungan 
Sekitar”. Lakukan secara bergantian dan sesuaikan dengan larik 
yang telah dibuat oleh temanmu sebelumnya! 
 
b. Soal individu 
Buatlah puisi berdasarkan ide-ide yang telah dituliskan oleh 
temanmu. Kembangkan ide-ide tersebut menjadi puisi berdasarkan 
tema yang telah ditentukan! 
 
 
12. Setelah itu, masing-masing siswa mulai menulis puisi sesuai 
dengan ide yang telah mereka tulis dan ide-ide maupun 
masukan yang berikan oleh teman sekelompoknya. 
C. KEGIATAN PENUTUP  10 Menit 
 1. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan pelajaran 
mengenai  menulis puisi. 
2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dengan tepuk tangan 
dan motivasi agar siswa lebih kreatif. 





c. Pedoman Penskoran 
1) Mampu menulis puisi dengan gaya bahasa yang sesuai. 
No. Kriteria yang Ditinjau Nilai Keterangan 
1. Gaya Bahasa 
a. Menggunakan gaya 
bahasa yang selaras 
dan sesuai tema. 
 
5 
Sangat mampu menggunakan 
gaya bahasa sesuai dengan tema 
4 
Mampu menggunakan gaya 
bahasa sesuai dengan tema 
3 
Cukup mampu menggunakan 
gaya bahasa sesuai dengan tema 
2 
Mampu menggunakan gaya 
bahasa, tetapi tidak sesuai dengan 
tema 
1 
Tidak mampu menggunakan gaya 
bahasa sesuai dengan tema 
 b. Keselarasan antara 
gaya bahasa dan kata 
konkret. 
5 
Sangat mampu menyelaraskan 
gaya bahasa dengan kata konkret 
4 
Mampu menyelaraskan gaya 
bahasa dengan kata konkret 
3 
Cukup mampu menyelaraskan 
gaya bahasa dengan kata konkret 
2 
Kurang mampu menyelaraskan 
gaya bahasa dengan kata konkret 
1 
Tidak mampu menyelaraskan 











c. Ketercapaian pesan 
melalui gaya bahasa. 
5 
Sangat mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 
4 
Mampu menyampaikan pesan 
menggunakan gaya bahasa 
3 
Cukup mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 
2 
Kurang mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 
1 
Tidak mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 









Sangat mampu memilih, 
menjalin, dan menggunakan kata-
kata dalam penulisan puisi. 
4 
Mampu memilih, menjalin, dan 
menggunakan kata-kata dalam 
penulisan puisi. 
3 
Cukup mampu memilih, 
menjalin, dan menggunakan kata-





Kurang mampu memilih, 
menjalin, dan menggunakan kata-
kata dalam penulisan puisi. 
1 
Tidak mampu memilih, menjalin, 
dan menggunakan kata-kata 
dalam penulisan puisi. 




Sangat mampu menyesuaikan 
pemilihan kata dengan makna 
4 
Mampu menyesuaikan pemilihan 
kata dengan makna 
3 
Cukup mampu menyesuaikan 
pemilihan kata dengan makna 
2 
Kurang mampu menyesuaikan 
pemilihan kata dengan makna 
1 
Tidak mampu menyesuaikan 





























Sangat mampu dalam 




Mampu dalam menggunaan diksi 
untuk membangkitkan imajinasi 
pembaca. 
3 
Cukup mampu dalam 




Kurang mampu dalam 




Tidak mampu dalam menggunaan 
diksi untuk membangkitkan 
imajinasi pembaca. 
3. Rima 
Variasi rima akhir yang 
sesuai pola puisi. 
 
5 
Sangat mampu memvariasi rima 
akhir sesuai dengan pola puisi 
4 
Mampu memvariasi rima akhir 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
SIKLUS II PERTEMUAN 1 DAN 2 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Mlati 
Mata Pelajaran          : Bahasa Indonesia 
 Kelas/ Semester  : VIII/Semester 2 
 Alokasi Waktu             : 2 X pertemuan (4 X 40 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
16.   Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas. 
 
B. Kompetensi Dasar 
16.1  Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai. 
 
C. Indikator 
1. Mampu menulis puisi dengan gaya bahasa yang sesuai. 
2. Mampu menulis puisi dengan diksi yang sesuai. 
3. Mampu menulis puisi dengan rima yang sesuai. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menulis puisi dengan gaya bahasa yang sesuai. 
2. Siswa mampu menulis puisi dengan diksi yang sesuai. 
3. Siswa mampu menulis puisi dengan rima yang sesuai. 
 
E. Materi pembelajaran 
1. Unsur Pembangun Puisi (Terlampir) 







F. Media Pembelajaran 
1. Video teaterikal puisi “Tanah Air Mata” Karya Sutardji Calzoum Bachri 
2. Power Point 
 
G. Strategi, Metode, dan Model Pembelajaran 
1. Strategi Brainwriting 
2. Ceramah   
3. Diskusi 
4. Tanya jawab 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
NO. KEGIATAN Waktu 
A. KEGIATAN AWAL  15 menit 
 1. Guru mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan 
menanyakan peserta didik yang tidak hadir. 
2. Guru melakukan apersepsi dengan cara memutarkan video 
taterikal puisi “Tanah Air Mata” karya Sutardji Calzoum 
Bachri 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
B. KEGIATAN/INTI  55 menit 
 1. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pengertian dan 
unsur pembangun puisi. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai langkah-langkah 
dalam menulis puisi.  
3. Guru mengelompokkan siswa dalam 4 kelompok besar 
berdasarkan deretan tempat duduk. 
4. Guru membagikan selembar kertas kepada tiap-tiap siswa dan 
menjelaskan proses menulis puisi yang akan dilakukan yaitu 






5. Setiap siswa diberi waktu satu menit untuk memulai membuat 
puisi dengan menulis satu larik puisi dengan tema “Tokoh 
Idola”. 
6. Setelah waktu yang ditentukan habis, siswa memberikan 
lembar jawabnya ke teman setelahnya untuk melanjutkan 
menulis puisi dengan durasi yang sama. Kegiatan ini 
berlangsung hingga membentuk minimal 2 bait puisi. 
7. Setelah kegiatan menulis puisi dengan permainan “sambung 
larik” selesai, siswa memberi judul pada puisi yang terakhir 
dipegangnya. 
8. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju membacakan 
hasil menulis puisi. 
9. Guru menanyakan kesulitan siswa dalam menulis puisi. 
10. Guru memotivasi siswa untuk lebih bereksplorasi lebih jauh 
dalam menulis puisi. 
C. KEGIATAN PENUTUP  10 Menit 
 1. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dengan tepuk tangan 
dan motivasi agar siswa lebih kreatif. 
2. Guru menyampaikan  rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
NO. KEGIATAN Waktu 
A. KEGIATAN AWAL  10 menit 
 1. Guru menanyakan kesiapan siswa. 
2. Guru menyampaikan kompetensi yang harus dikuasai oleh 
siswa. 






B. KEGIATAN/INTI  60 menit 
 EKSPLORASI 
1. Siswa dan guru bertanya jawab tentang kegiatan menulis puisi 
pada pertemuan sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai gaya bahasa dan 
pemilihan diksi dalam penulisan puisi. 
3. Guru kembali membagi siswa dalam kelompok kecil terdiri 
dari 4 siswa. 
4. Guru membagikan selembar kertas kepada masing-masing 
siswa. 
5. Masing-masing kelompok mengambil undian untuk mendapat 
tema puisi yang sudah disiapkan guru antara lain 
Persahabatan, Cita-Cita, Ketuhanan, Patriotisme. 
6. Setelah mendapat tema untuk menulis puisi, setiap siswa 
membuat satu bait puisi dari tema tersebut. 
7. Kemudian, siswa yang lain dalam setiap kelompok dapat 
menuliskan ide-ide mereka secara bergantian berkaitan 
dengan puisi yang ditulis teman dalam waktu 10 menit. 
8. Selama menuliskan ide-ide, siswa dapat menulis kata, frasa, 
maupun kalimat yang nantinya akan dikembangkan dalam 
sebuah puisi. 
9. Setelah selesai, siswa diminta untuk meletakkan kertas 
mereka di tengah-tengah meja dan setiap anggota kelompok 
secara bergantian membaca dalam hati kertas milik temannya 
satu per satu untuk memberikan ide tambahan atau perbaikan. 
10. Kertas yang telah selesai dibaca dan diberi ide tambahan atau 
perbaikan oleh teman kelompoknya kemudian dikembalikan 
kepada pemiliknya. 
11. Setelah itu, masing-masing siswa mulai menulis puisi sesuai 
dengan ide yang telah mereka tulis dan ide-ide maupun 





I. Sumber belajar 
1. Berbahasa dan Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. 
2. Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII diterbitkan oleh MGMP 
Bahasa Indonesia SMP Kabupaten Sleman. 
 
J. Penilaian 
1. Teknik   : unjuk kerja 
2. Bentuk instrumen  : tes uji petik kerja 
3. Instrumen  
a. Soal kelompok   
Buatlah satu larik puisi dengan tema “Tokoh Idola”. Lakukan 
secara bergantian dan sesuaikan dengan larik yang telah dibuat 
oleh temanmu sebelumnya! 
 
b. Soal individu 
Buatlah puisi berdasarkan ide-ide yang telah dituliskan oleh 
temanmu. Kembangkan ide-ide tersebut menjadi puisi berdasarkan 






C. KEGIATAN PENUTUP  10 Menit 
 1. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan pelajaran 
mengenai  menulis puisi. 
2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dengan tepuk tangan 
dan motivasi agar siswa lebih kreatif. 





c. Pedoman Penskoran 
2) Mampu menulis puisi dengan gaya bahasa yang sesuai. 
No. Kriteria yang Ditinjau Nilai Keterangan 
1. Gaya Bahasa 
a. Menggunakan gaya 
bahasa yang selaras 
dan sesuai tema. 
 
5 
Sangat mampu menggunakan 
gaya bahasa sesuai dengan tema 
4 
Mampu menggunakan gaya 
bahasa sesuai dengan tema 
3 
Cukup mampu menggunakan 
gaya bahasa sesuai dengan tema 
2 
Mampu menggunakan gaya 
bahasa, tetapi tidak sesuai dengan 
tema 
1 
Tidak mampu menggunakan gaya 
bahasa sesuai dengan tema 
 b. Keselarasan antara 
gaya bahasa dan kata 
konkret. 
5 
Sangat mampu menyelaraskan 
gaya bahasa dengan kata konkret 
4 
Mampu menyelaraskan gaya 
bahasa dengan kata konkret 
3 
Cukup mampu menyelaraskan 
gaya bahasa dengan kata konkret 
2 
Kurang mampu menyelaraskan 
gaya bahasa dengan kata konkret 
1 
Tidak mampu menyelaraskan 







c. Ketercapaian pesan 
melalui gaya bahasa. 
5 
Sangat mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 
4 
Mampu menyampaikan pesan 
menggunakan gaya bahasa 
3 
Cukup mampu menyampaikan 








Kurang mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 
1 
Tidak mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 









Sangat mampu memilih, 
menjalin, dan menggunakan kata-
kata dalam penulisan puisi. 
4 
Mampu memilih, menjalin, dan 
menggunakan kata-kata dalam 
penulisan puisi. 
3 
Cukup mampu memilih, 
menjalin, dan menggunakan kata-
kata dalam penulisan puisi. 
2 
Kurang mampu memilih, 
menjalin, dan menggunakan kata-
kata dalam penulisan puisi. 
1 
Tidak mampu memilih, menjalin, 
dan menggunakan kata-kata 
dalam penulisan puisi. 




Sangat mampu menyesuaikan 
pemilihan kata dengan makna 
4 
Mampu menyesuaikan pemilihan 
kata dengan makna 
3 
Cukup mampu menyesuaikan 
pemilihan kata dengan makna 
2 
Kurang mampu menyesuaikan 
pemilihan kata dengan makna 
1 
Tidak mampu menyesuaikan 































Sangat mampu dalam 




Mampu dalam menggunaan diksi 
untuk membangkitkan imajinasi 
pembaca. 
3 
Cukup mampu dalam 




Kurang mampu dalam 




Tidak mampu dalam menggunaan 
diksi untuk membangkitkan 
imajinasi pembaca. 
3. Rima 
Variasi rima akhir yang 




Sangat mampu memvariasi rima 
akhir sesuai dengan pola puisi 
4 
Mampu memvariasi rima akhir 























MATERI PEMBELAJARAN PUISI 
 
H. Pengertian Puisi 
Puisi adalah mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, 
dan merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama. Semua itu 
merupakan suatu hal penting yang direkam, diekspresikan, dan dinyatakan dengan 
menarik agar dapat memberi kesan (Pradopo, 2009: 7). Puisi dapat diartikan 
sebagai rangkaian kata sarat makna, sebagai ungkapan hati yang sangat pribadi, 
atau sebagai kata yang dipilih dan disusun sedemikian rupa, sehingga mempunyai 
makna dan rasa tertentu (Har, 2011: 48). 
Nurgiyantoro (2005: 312) mengungkapkan bahwa puisi merupakan genre 
sastra yang sangat memperhatikan pemilihan aspek kebahasaan. Efek keindahan 
dari puisi diperoleh dari pemilihan bahasa terutama aspek diksi yang menyangkut 
unsur bunyi, bentuk dan makna puisi. Waluyo (2003:1) menyatakan bahwa puisi 
adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat dan diberi irama 
dengan bunyi yang padu serta pemilihan kata-kata kias atau imajinatif. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan 
suatu pemikiran manusia berupa imajinasi yang dituangkan dalam bentuk kata-
kata indah yang menyangkut unsur bunyi bentuk dan makna puisi. Kata-kata 
indah tersebut merupakan wujud ekspresi maupun luapan perasaan penulisnya 
yang dapat memberikan kesan tersendiri bagi pembacanya. 
  
I. Karakteristik Puisi 
Puisi bersifat universal, pemahaman karakter puisi selalu diolah dan 
dimodifikasi oleh penulisnya sendiri untuk menghasilkan aspek estetis yang indah 
(Kurniawan dan Sutardi, 2012: 27). Oleh karena itu, pemahaman awal tentang 
karakter puisi menjadi syarat utama sebelum menulis puisi. Berikut ini merupakan 





Diksi adalah pilihan kata. Kreatif menulis puisi berarti kreatif dalam 
memilih diksi, karena kekuatan puisi terletak pada kata-katanya. Diksi dalam 
puisi harus sekonsentrat mungkin, yaitu padat dan selalu menimbulkan makna 
lebih (surplus meaning). Dari pengertian tersebut, dalam menulis puisi seseorang 
harus memilih kata-kata yang singkat, pendek dan sederhana, tetapi dapat 
menggambarkan pengalaman, perasaan, imajinasi, dan keindahan.  
Dalam hal penggunaan diksi, terdapat dua jenis puisi yang dapat 
diidentifikasi, yaitu (1) puisi profan, yaitu puisi-puisi yang diksi-diksinya 
menggunakan bahasa sehari-hari, namun sekalipun menggunakan diksi bahasa 
sehari-hari, bukan berarti puisi ini miskin makna perenungan filosofis. Puisi ini 
tetap memiliki puisi yang mendalam; (2) puisi prismatic, yaitu puisi-puisi yang 
menggunakan diksi-diksi metaforis (word metaphor) yang perlu perenungan 
intens untuk memahami maknanya. 
 
5. Kalimat 
Ciri khas dari aspek kalimat puisi adalah ritmik-semantik, yaitu kalimat 
dalam puisi selalu menekankan pada aspek ritmik (bunyi) dan semantik (makna). 
Penekan pada dua aspek ini menyebabkan kalimat dalam puisi biasanya tidak 
logis dan tidak sistematis sebagaimana dalam kalimat pada bahasa sehari-hari dan 
bahasa formal. Dalam tradisi formalism, hal tersebut memunculkan teori bahwa 
kalimat dalam puisi bersifat defamiliar (tidak akrab) sebagaimana bahasa sehari-
hari. Selain itu, kalimat dalam puisi kemungkinan besar tidak logis dari aspek 
struktur kalimat dan artinya tidak sesuai dengan bahasa sehari-hari. Akan tetapi, 
ketidaklogisan ini dimaksudkan untk tujuan ritmik, semantik, dan estetik yang 
membuat puisi semakin bermakna. 
 
6. Tipografi 
Tipografi berkaitan dengan bentuk penulisan puisi yang menyangkut 
pembaitan-enjabemen, penggunaan huruf dan tanda baca, serta bentuk bait. 
Pertama, aspek pembaitan-enjabemen berkaitan dengan penyusunan pembaitan 
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karena pemutusan-pemutusan ungkapan yang dilakukan. Pemenggalan-
pemenggalan ungkapan kalimat dan kata dalam menulis puisi adalah hak 
prerogatif penulis, tetapi dalam hal ini penulis juga harus mempertimbangkan 
aspek ide gagasan yang ingin disampaikan sehingga koherensi makna dalam 
kalimat terbentuk.  
Kedua, penggunaan huruf dan tanda baca. Persoalan ini terlihat sepele, 
tetapi sebenarnya memiliki fungsi semantik yang penting. Penggunaan huruf 
kecil-besar, atau bentuk dan jenis huruf, serta tanda baca yang dilakukan haruslah 
dalam rangka untuk membentuk koherensional makna. Ketiga, bentuk pembaitan. 
Bentuk pembaitan dalam puisi pun berkaitan dengan koherensi makna. Puisi yang 
romantis, optimis, dan bahagia bentuk pembaitannya biasanya rapi dan indah, 
sedangkan puisi yang mengungkapkan keruwetan, ketragisan, keputusasaan, dan 
kesedihan akut biasanya menggunakan bentuk pembaitan yang acak dan ruwet 
juga. 
Karakteristik puisi yang telah dikemukakan di atas dapat membantu 
seseorang dalam proses penulisan puisi. Aspek-aspek karakteristik puisi penting 
untuk dipelajari karena menurut Kurniawan dan Sutardi (2012: 39) puisi adalah 
koherensional makna, sehingga aspek dari tanda baca sampai kalimat 
didayagunakan dalam rangka untuk mendukung kesatuan makna puisi.  
 
J. Unsur Pembangun Puisi 
Penulisan puisi harus memenuhi unsur pembangun puisi supaya puisi 
tersebut dapat dinikmati oleh pembacanya. Unsur-unsur teks puisi berbeda dari 
teks yang lain, seperti deskripsi, naratif, dan lain-lain. Unsur-unsur pembangun 
puisi meliputi bunyi, diksi, bahasa kiasan, citraan, sarana retorika, bentuk visual, 
dan makna puisi (Wiyatmi, 2006: 57). 
8. Bunyi  
Menurut Pradopo (2002: 22) pentingnya peranan bunyi dalam 
kasusasteraan menyebabkan bunyi menjadi salah satu unsur puisi yang paling 
utama. Bunyi selain hiasan dalam puisi juga mempunyai tugas yang lebih penting 
lagi, yaitu untuk memperdalam ucapan, menimbulkan rasa, menimbulkan 
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bayangan angan yang jelas, menimbulkan suasana yang khusus, dan sebagainya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa bunyi sangat berperan penting dalam sebuah puisi 
yaitu selain dapat dibaca dan didengarkan, tetapi juga dapat menimbulkan suatu 
penghayatan bagi pembacanya. 
Wiyatmi (2009: 58) mengklasifikasikan unsur bunyi dalam puisi dari 
beberapa aspek. Dilihat dari segi bunyi itu sendiri, meliputi sajak sempurna, sajak 
paruh, aliterasi, dan asonansi. Sajak sempurna adalah ulangan bunyi yang timbul 
sebagai akibat ulangan kata tertentu. Sajak paruh merupakan ulangan bunyi yang 
terdapat pada sebagian baris dan kata-kata tertentu. Asonansi adalah ulangan 
bunyi vokal yang terdapat pada baris-baris puisi yang menimbulkan irama 
tertentu. Aliterasi adalah ulangan bunyi konsonan yang terdapat pada baris-baris 
puisi, yang menimbulkan irama tertentu. 
Dari posisi kata yang mendukungnya, meliputi sajak awal, sajak tengah 
atau sajak dalam, dan sajak akhir. Sajak awal adalah persamaan bunyi yang 
terdapat pada tiap awal baris. Sajak tengah terdapat pada tengah baris di antara 
dua baris. Sajak akhir terdapat pada akhir baris. 
Berdasarkan hubungan antarbaris dalam tiap baris, meliputi sajak merata 
atau terus, sajak berselang, sajak berangkai, dan sajak berpeluk. Sajak merata 
adalah sajak yang ditandai dengan ulangan bunyi a-a-a-a disemua akhir baris. 
Sajak berselang ditandai dengan adanya pengulangan bunyi a-b-a-b disemua akhir 
baris. Sajak berangkai ditandai dengan adanya pengulangan bunyi a-a-b-b. Sajak 
berpeluk ditandai dengan ulangan bunyi a-b-b-a. 
 
9. Diksi  
Diksi adalah pemilihan kata yang dilakukan oleh penyair untuk 
mengekspresikan gagasan dan perasaan-perasaan yang bergejolak dan menggejala 
dalam dirinya (Sayuti, 2002: 143). Seleksi kata merupakan hal penting dalam hal 
ini. Kata-kata itu dipilih berdasarkan bunyi, bentuk, dan makna. Dalam puisi anak, 
seleksi kata diperoleh berdasarkan kacamata anak, sehingga puisi anak cenderung 
sederhana, lugas, dan polos.  
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Dalam pilihan kata (diksi), aspek ekspresivitas juga perlu 
dipertimbangkan. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2005: 339) ekspresif menunjuk 
pada penuturan sesuatu secara serta-merta, apa yang terlintas di hati langsung 
dilontarkan, tanpa dipikir panjang. 
Sayuti (2002: 143) juga menyatakan bahwa peranan diksi dalam puisi 
sangat penting karena kata-kata adalah segala-galanya dalam puisi. Pemilihan 
kata dalam penulisan puisi harus tepat, karena ketepatan adalah kemampuan kata 
untuk menimbulkan gagasan yang sama pada imajinasi pembaca atau pendengar, 
seperti yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara, maka setiap 
penulis atau pembicara harus berusaha secermat mungkin memilih kata-katanya 
untuk mencapai maksud tersebut (Keraf, 2006: 88). 
 
10. Bahasa Kias  
Bahasa kias dalam puisi menurut Sayuti (2002: 195) berfungsi sebagai 
sarana pengedepanan sesuatu yang berdimensi jamak dalam bentuk yang 
sesingkat-singkatnya. Di samping itu, sebagai akibat bentuknya yang singkat, 
bahasa kias juga berfungsi membangkitkan tanggapan pembaca.  
Bahasa kias membuat puisi menjadi lebih menarik, menimbulkan 
kesegaran, hidup dan yang paling utama menyebabkan puisi menjadi prismatis 
artinya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna (Waluyo, 2003: 83). 
Jadi, bahasa kias berarti suatu bentuk penyimpangan bahasa yang bertujuan untuk 
penyingkatan setiap barisnya dan pemenuhan suatu makna tertentu. 
Berdasarkan kecenderungan yang ada, bahasa kias dalam puisi dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga golongan besar, yaitu kelompok pembanding atau 
metafora-simile, penggantian atau metonimia-sinekdoki, dan pemanusiaan atau 
personifikasi (Sayuti, 2002: 195).  
Pertama Metafora-simile. Metafora adalah bentuk bahasa figuratif yang 
memperbandingkan sasuatu hal dengan hal lainnya yang pada dasarnya tidak 
serupa (Jabrohim, dkk., 2003: 45). Menurut Keraf (2002: 139), metafora adalah 
semacam analogi yang membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam 
bentuk singkat. Berlainan dengan metafora, simile merupakan kiasan yang 
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menyamakan satu hal dengan hal yang lain (Wiyatmi, 2009). Kedua jenis bahasa 
kias ini merupakan bentuk pembandingan antara dua hal atau wujud yang 
hakikatnya berlainan. Dalam simile bentuk perbandingannya bersifat eksplisit, 
yang ditandai oleh pemakaian unsur kontruksional semacam kata seperti, sebagai, 
serupa, bagai, laksana, bagaikan, bak, dan ada kalanya juga morfem se-. 
Sebaliknya, dalam metafora perbandingannya bersifat implisit, yakni tersembunyi 
di balik ungkapan harfiahnya (Sayuti, 2002: 196).  
Kedua, Metonimia-sinekdoki. Metonimia merupakan pemanfaatan ciri 
atau sifat suatu hal yang erat hubungannya dengan hal tersebut. Sebaliknya, 
ungkapan bahasa itu disebut sinekdoki jika penggunaan bagian-bagian dari 
sesuatu hal dimaksudkan untuk mewakili keseluruhan hal itu. Dalam 
kenyataannya, kedua jenis bahasa kias tersebut banyak persamaannya sehingga 
tidak penting untuk membedakannya. Dalam hubungan ini, istilah metonimi lebih 
sering dipergunakan untuk keduanya (Sayuti, 2002: 224).  
Ketiga, personifikasi. Personifikasi dapat diartikan sebagai pemanusiaan, 
artinya pemberian sifat-sifat manusia pada suatu hal. Bentuk personifikasi hampir 
serupa dengan metafora dan simile, hanya saja dalam personifikasi pembandingan 
secara langsung dan tertentu, yakni pemberian sifat-sifat atau ciri-ciri manusia 
kapada benda-benda mati, binatang, ataupun gagasan (Sayuti, 2002: 229). 
 
11. Citraan  
Citraan dapat dipahami dalam dua cara, yaitu dipahami secara reseptif dan 
dipahami secara ekspresif. Secara reseptif dari sisi pembaca berarti suatu 
pengalaman indera yang terbentuk dalam rongga imajinasi pembaca yang 
ditimbulkan oleh sebuah kata atau oleh rangkaian kata. Secara ekspresif dari sisi 
penyair, yakni ketika citraan merupakan bentuk bahasa (kata atau rangkaian kata) 
yang dipergunakan oleh penyair untuk membangun komunikasi estetik atau untuk 
menyampaikan pengalaman inderanya (Sayuti, 2002: 170). 
Pencitraan atau pengimajian dapat dikelompokkan atas tujuh macam, yaitu 
(1) citraan penglihatan, yang dihasilkan dengan memberi rangsangan indra 
penglihatan, yang dihasilkan dengan memberi rangsangan indra penglihatan 
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sehingga hal-hal yang tidak terlihat seolah-olah kelihatan, (2) citraan pendengaran 
yang dihasilkan dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi suara atau berupa 
onomatope dan persajakan yang berturut-turut, (3) citraan penciuman, (4) citraan 
pencecapan, (5) citraan rabaan, yakni citraan yang berupa rangsangan-rangsangan 
kepada perasaan atau sentuhan, (6) citraan pikiran/intelektual, yakni citraan yang 
dihasilkan oleh asosiasi pikiran, (7) citraan gerak, dihasilkan dengan cara 
menghidupkan dan memvisualkan sesuatu hal yang tidak bergerak menjadi 
bergerak (Jabrohim, dkk., 2003: 39). 
 
12. Sarana Retorika  
Sarana retorika merupakan muslihat intelektual yang dibedakan menjadi 
beberapa jenis, yaitu hiperbola, ironi, ambiguitas, paradoks, litotes, dan elipisis 
(Altenbernd & Lewis dalam Wiyatmi, 2006: 70). Sayuti (2002: 254) menyatakan 
bahwa sarana retorika merupakan sarana untuk berpikir sehingga pembaca atau 
pendengar puisi dapat lebih menghayati gagasan yang diekspresikan, atau 
perasaan yang ingin ditumbuhkan penyairnya lewat dan dalam puisi.  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana retorika 
adalah suatu gaya dalam penulisan puisi, sehingga pembaca merasakan hal yang 
diungkapkan penulis. Sarana retorika digunakan dalam penulisan puisi yang 
berupa gaya bahasa atau majas supaya tulisan tersebut memiliki makna yang 
berkesan di hati pembaca. 
Hiperbola adalah gaya bahasa yang menyatakan sesuatu secara berlebih-
lebihan. Ironi merupakan pernyataan yang mengandung makna yang bertentangan 
dengan hal yang dinyatakannya. Ambiguitas adalah pernyataan yang mempunyai 
makna ganda (ambigu). Selain itu, terdapat gaya bahasa paradoks yang 
merupakan suatu pernyataan yang memiliki makna yang bertentangan dengan 
sesuatu yang dinyatakan. Lalu, litotes adalah pernyataan yang menganggap 
sesuatu lebih kecil dari realitas yang ada. Litotes itu sendiri  merupakan kebalikan 
dari hiperbola. Selanjutnya, yaitu elipsis atau suatu pernyataan yang tidak 




13. Bentuk Visual  
Sayuti (2002: 283) mengungkapkan bahwa bentuk visual berkaitan dengan 
proses kreatif yang dilampaui penyair. Wujud visual dapat dilihat sebagai 
perwujudan penguasaan teknik ekspresi seorang penyair yang berarti bentuk-
bentuk visual puisi juga menandai atau merujuk pada kemampuan penyairnya 
dalam mengukuhkan pengalaman-pengalaman kemanusiaannya dalam puisi. 
Wujud visual juga berkenaan dengan idiosinkrasi, yakni ciri khas penyair tertentu 
yang tidak dimiliki penyair lainnya dalam hal mengekspresikan pengalamannya 
itu. 
Beberapa bagian dari wujud visual adalah pungtuasi, tipografi, dan 
enjambemen. Pungtuasi adalah bagian wujud visual yang berkenaan dengan 
penggunaan tanda baca. Masalah tanda baca dibatasi pada tanda-tanda baca yang 
sering muncul dan membawa makna tertentu dalam puisi, seperti tanda kurung, 
titik dua, dan tanda penghubung. Tipografi merupakan aspek bentuk visual puisi 
yang berupa tata hubungan dan tata baris. Dalam puisi, tipografi dipergunakan 
untuk mendapatkan bentuk yang menarik supaya indah dipandang oleh pembaca. 
Enjambemen (run of lines) adalah perloncatan kesatuan sintaktis yang terdapat 
pada baris tertentu ke dalam baris berikutnya, baik dalam bait yang sama maupun 
dalam bait berikutnya (Sayuti, 2002: 308-333).  
 
14. Makna Puisi  
Makna puisi berkenaan dengan hal yang secara aktual atau secara nyata 
dibicarakan dalam puisi. Kehadiran makna tidak bersifat terbuka dalam arti kata 
itu, tetapi berupa sesuatu hal sebagai implikasi tersembunyi dari sesuatu (Sayuti, 
2002: 346). Makna merupakan praksis transformasi yang memang dilakukan 
secara sadar oleh pembaca. Makna tersebut pada umumnya berkaitan dengan 










INSTRUMEN PENILAIAN MENULIS PUISI 
 
No. Kriteria yang Ditinjau Nilai Keterangan 
1. Gaya Bahasa 
a. Menggunakan gaya 
bahasa yang selaras 
dan sesuai tema. 
 
5 
Sangat mampu menggunakan gaya 
bahasa sesuai dengan tema 
4 
Mampu menggunakan gaya 
bahasa sesuai dengan tema 
3 
Cukup mampu menggunakan gaya 
bahasa sesuai dengan tema 
2 
Mampu menggunakan gaya 
bahasa, tetapi tidak sesuai dengan 
tema 
1 
Tidak mampu menggunakan gaya 
bahasa sesuai dengan tema 
 b. Keselarasan antara 
gaya bahasa dan kata 
konkret. 
5 
Sangat mampu menyelaraskan 
gaya bahasa dengan kata konkret 
4 
Mampu menyelaraskan gaya 
bahasa dengan kata konkret 
3 
Cukup mampu menyelaraskan 
gaya bahasa dengan kata konkret 
2 
Kurang mampu menyelaraskan 
gaya bahasa dengan kata konkret 
1 
Tidak mampu menyelaraskan gaya 











c. Ketercapaian pesan 
melalui gaya bahasa. 
5 
Sangat mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 
4 
Mampu menyampaikan pesan 
menggunakan gaya bahasa 
3 
Cukup mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 
2 
Kurang mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 
1 
Tidak mampu menyampaikan 
pesan menggunakan gaya bahasa 








Sangat mampu memilih, menjalin, 
dan menggunakan kata-kata dalam 
penulisan puisi. 
4 
Mampu memilih, menjalin, dan 







Cukup mampu memilih, menjalin, 
dan menggunakan kata-kata dalam 
penulisan puisi. 
2 
Kurang mampu memilih, 
menjalin, dan menggunakan kata-
kata dalam penulisan puisi. 
1 
Tidak mampu memilih, menjalin, 
dan menggunakan kata-kata dalam 
penulisan puisi. 




Sangat mampu menyesuaikan 
pemilihan kata dengan makna 
4 
Mampu menyesuaikan pemilihan 
kata dengan makna 
3 
Cukup mampu menyesuaikan 
pemilihan kata dengan makna 
2 
Kurang mampu menyesuaikan 
pemilihan kata dengan makna 
1 
Tidak mampu menyesuaikan 





























Sangat mampu dalam menggunaan 
diksi untuk membangkitkan 
imajinasi pembaca. 
4 
Mampu dalam menggunaan diksi 
untuk membangkitkan imajinasi 
pembaca. 
3 
Cukup mampu dalam menggunaan 
diksi untuk membangkitkan 
imajinasi pembaca. 
2 
Kurang mampu dalam 




Tidak mampu dalam menggunaan 
diksi untuk membangkitkan 
imajinasi pembaca. 
3. Rima 
Variasi rima akhir yang 
sesuai pola puisi. 
 
5 
Sangat mampu memvariasi rima 
akhir sesuai dengan pola puisI 
4 
Mampu memvariasi rima akhir 




Cukup mampu memvariasi rima 
akhir sesuai dengan pola puisi 
2 
Kurang mampu memvariasi rima 
akhir sesuai dengan pola puisi 
1 
Tidak mampu memvariasi rima 
akhir sesuai dengan pola puisi 
Skor Akhir 35  
 
































Nilai akhir =   x 100 






PEDOMAN WAWANCARA GURU 
 
A. Sebelum Tindakan 
Komponen Pertanyaan 
Perencanaan 
1. Bagaimana Ibu merencanakan pembelajaran 
menulis puisi? 
2. Apakah Ibu melihat kesulitan siswa sebelum 
menyusun silabus dan RPP? 
Tujuan Pembelajaran 
1. Bagaimana Ibu menyampaikan tujuan 
pembelajaran menulis puisi? 
2. Apakah Ibu menggunakan apersepsi dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran? 
Isi (Materi 
pembelajaran) 
1. Buku apa saja yang Ibu gunakan sebagai dasar 
teori dalam pembelajaran menulis puisi? 
2. Apakah Ibu memperlihatkan contoh-contoh 
puisi dari beberapa sastrawan? 
3. Bagaimana Ibu menjelaskan langkah-langkah 
menulis puisi? 
4. Apakah Ibu menerangkan materi cukup banyak 
sebelum praktik menulis puisi? Ataukah Ibu 
menerapkan konsep learning by doing? 
Kegiatan 
Pembelajran 
1. Bagaimana Ibu mengajar menulis puisi bebas? 
2. Apakah Ibu membentuk kelompok belajar untuk 
membantu siswa dalam pemahaman materi dan 
cara menulis puisi? 
3. Apa yang Ibu lakukan jika siswa merasa bosan 
saat pembelajaran menulis puisi? 
Metode 
1. Strategi apa yang sering Ibu gunakan dalam 
pembelajaran menulis puisi? 
2. Apakah siswa cukup tertarik dengan strategi 
yang Ibu gunakan? 
3. Apakah strategi yang Ibu gunakan cukup 
membantu menyelesaikan masalah dalam 
pembelajaran menulis puisi? 
4. Apakah strategi yang Ibu terapkan 
meningkatkan nilai siswa dalam menulis puisi? 
5. Apakah Ibu pernah menggunakan strategi 





Media dan Sumber 
Belajar  
1. Media apa yang sering Ibu gunakan dalam 
pembelajaran menulis puisi? 
2. Bagaimana pengaruh media tersebut terhadap 
keterampilan siswa dalam menulis puisi? 
3. Apakah media yang Ibu gunakan cukup efektif 
untuk merangsang siswa dalam meningkatkan 
keterampilan menulis puisi? 
Evaluasi 
1. Bagaimana Ibu menilai pembelajaran menulis 
puisi siswa? 
2. Bagaimana cara Ibu menyampaikan kekurangan 
siswa dalam menulis puisi? 
3. Apakah keterampilan siswa dalam menulis puisi 
selama ini sudah cukup baik? 
 
 
B. Setelah Tindakan 
Aspek Pertanyaan 
Strategi 1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai 
pembelajaran menulis puisi dengan penerapan 
strategi brainwriting? 
2. Apakah strategi brainwriting mampu 
meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menulis puisi? 
3. Menurut Ibu, bagaimana minat siswa dalam 
pembelajarn menulis puisi dengan strategi 
brainwriting? 
Saran 1. Bagaimana saran Ibu terhadap pembelajaran 
menulis selanjutnya? 
2. Menurut Ibu, apakah pemilihan strategi yang 
tepat penting dilakukan untuk mencapai 

















ANGKET INFORMASI AWAL KEMAMPUAN SISWA 
DALAM MENULIS PUISI 
 
Nama  : 
No. Urut : 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Tulis nama Anda pada tempat yang disediakan. 
2. Bacalah pertanyaan di dalam kolom dengan seksama. 
3. Jawab pertanyaan tersebut dengan jujur. 




SL SR KD P TP 
5 4 3 2 1 
1. Apakah Anda sering membaca puisi?      
2. Apakah Anda sering menulis puisi?      
3. Pernahkan Anda mendapat tugas dari 
guru untuk menulis puisi? 
     
4. Pernahkah guru mengajarkan cara 
menulis puisi? 
     
5. Apakah Anda pernah merasa kesulitan 
dalam menulis puisi? 
     
6. Apakah dalam pembelajaran menulis 
puisi guru menggunakan strategi 
tertentu? 
     
7. Apakah strategi yang guru gunakan 
selalu menarik? 
     
8. Apakah strategi yang guru gunakan 
selalu membantu Anda menyelesaikan 
masalah dalam menulis puisi? 
     
9. Apakah guru pernah menggunakan 
strategi brainwriting dalam 
pembelajaran menulis puisi? 




10. Apakah guru menggunakan media 
dalam pembelajaran menulis puisi? 
     
11. Apakah media yang guru gunakan 
selalu menarik? 
     
12. Apakah media yang digunakan guru 
selalu membantu memecahkan 
masalah Anda dalam menulis puisi? 
     
13. Apakah Anda memahami materi yang 
disampaikan guru dalam pembelajaran 
menulis puisi? 
     
14. Apakah Anda mengajukan pertanyaan 
terhadap materi yang tidak Anda 
pahami? 
     
15. Apakah guru menjelaskan langkah-
langkah menulis puisi? 
     
16. Apakah guru pernah menanggapi puisi 
yang Anda tulis? 
     
17. Apakah guru selalu menunjukkan 
kekurangan Anda dalam menulis 
puisi? 
     
18. Apakah guru menilai puisi yang Anda 
tulis? 
     
19. Apakah Anda merasa puas dengan 
penilaian yang guru berikan? 
     
20. Pernahkah Anda menuangkan pikiran 
dan perasaan dalam puisi? 
     
 
Keterangan: 
SL   = selalu 
SR   = sering 
KD  = kadang-kadang 
P     = pernah 













ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 
MENULIS PUISI DENGAN STRATEGI BRAINWRITING 
 
Nama : 
No Urut : 
No. Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
1. Strategi pembelajaran brainwriting sangat 
tepat digunakan untuk pembelajaran 
menulis puisi 
    
2. Dengan menggunakan strategi pembelajaran 
brainwriting pembelajaran menulis puisi 
menjadi lebih menyenangkan 
    
3. Dengan menggunakan strategi pembelajaran 
brainwriting saya dapat memahami proses 
menulis puisi 
    
4. Strategi pembelajaran brainwriting 
membantu saya menyelesaikan kesulitan 
dalam menulis puisi 
    
5. Sebaiknya strategi pembelajaran brainwriting 
juga diterapkan dalam pembelajaran menulis 
teks lainnya 
    
 
Keterangan: 
SS   =  Sangat Setuju 
S     =  Setuju 
KS  =  Kurang Setuju 











SB B C K 
Keaktifan 
Siswa 
7. Siswa berani mengemukakan 
pendapat 
    
8. Siswa berani bertanya dan 
mengajukan ide 
    
Minat Belajar 
Siswa 
9. Siswa bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran 
    
10. Siswa berinteraksi dan 
mencoba menyelesaikan masalah 
dengan sesame anggota kelompok 
    
Perhatian 
11. Siswa tenang dan fokus pada 
materi 
    
12. Siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran 




SB = Sangat Baik  C = Cukup 
 
















Lembar Catatan Lapangan Proses Pembelajaran  
 
Aspek Keterangan 


















HASIL WAWANCARA GURU 
 
a. Sebelum Tindakan 
Komponen Pertanyaan 
Perencanaan 
1. Bagaimana Ibu merencanakan pembelajaran menulis 
puisi? 
Jawaban: saya biasanya memilih strategi terlebih dahulu, 
mencari materi, menyesuaikan dengan silabus apa saja yag 
harus dipelajari oleh siswa, kemudian baru menyusun RPP 
 
2. Apakah Ibu melihat kesulitan siswa sebelum menyusun 
silabus dan RPP? 
Jawaban: tentu saja, saya belajar dari pengalaman 
pembeljaran sebelumnya sebelum menyusun RPP. 
Tujuan 
Pembelajaran 
3. Bagaimana Ibu menyampaikan tujuan pembelajaran 
menulis puisi? 
Jawaban: tujuan pembelajaran saya sampaikan secara lisan 
dan tertulis. Secara tertulis melalui power point dan kemudian 
saya jelaskan lebih lanjut kepada siswa. 
 
4. Apakah Ibu menggunakan apersepsi dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran? 





5. Buku apa saja yang Ibu gunakan sebagai dasar teori dalam 
pembelajaran menulis puisi? 
Jawaban: ada beberapa buku seperti LKS dan buku paket 
Bahasa Indonesia yang dipegang oleh masing-masing siswa 
yang saja jadikan dasar teori. 
 
6. Apakah Ibu memperlihatkan contoh-contoh puisi dari 
beberapa sastrawan? 
Jawaban: ya, di beberapa pertemuan saya memperlihatkan 
contoh-contoh puisi dari sastrawan melalui power point. 
 
7. Bagaimana Ibu menjelaskan langkah-langkah menulis 
puisi? 
Jawaban: saya menjelaskan langkah-langkah menulis puisi 
setelah menyampaikan materi. Biasanya secara lisan agar 





8. Apakah Ibu menerangkan materi cukup banyak sebelum 
praktik menulis puisi? Ataukah Ibu menerapkan konsep 
learning by doing? 
Jawaban: karena ini pembelajaran menulis pastinya saya 
meminta anak untuk praktik menulis puisi. Tetapi, sebelum 
itu saya tentu harus membekali mereka dengan materi tentang 
puisi. Jadi biasanya saya memberikan materi terlebih dahulu 
sebelum praktik menulis puisi. 
Kegiatan 
Pembelajaran 
9. Bagaimana Ibu mengajar menulis puisi bebas? 
Jawaban: saya mengajar sesuai dengan RPP yang saya buat. 
Tetapi, pembelajaran itu kan fleksible, maksudnya kita tidak 
bisa memaksa kemampuan siswa sampai mana. Jadi ya saya 
tetap mengikuti alur RPP yang sudah saya buat, tetapi tidak 
memaksakan siswa untuk cepat. Saya harus memastikan apa 
yang saya sampaikan dimengerti oleh siswa, sehingga mereka 
punya bekal untuk praktiknya.  
 
10. Apakah Ibu membentuk kelompok belajar untuk 
membantu siswa dalam pemahaman materi dan cara 
menulis puisi? 
Jawaban: belajar berkelompok itu saya buat biasanya jika 
saya menggunakan strategi yang membutuhkan kerja 
kelompok. Kalau praktiknya mereka tetap individu. 
 
11. Apa yang Ibu lakukan jika siswa merasa bosan saat 
pembelajaran menulis puisi? 
Jawaban: biasanya saya selingi pembelajran dengan beberapa 
siswa untuk meju membaca puisi atau saya sendir yang 
membacakan puisi yang saya tulis agar mereka terinspirasi. 
Metode 
12. Strategi apa yang sering Ibu gunakan dalam pembelajaran 
menulis puisi? 
Jawaban: saya biasanya menggunakan strategi berbasis 
projek. Jadi, hasil akhirnya nanti antologi puisi. 
 
13. Apakah siswa cukup tertarik dengan strategi yang Ibu 
gunakan? 
Jawaban: sejauh ini mereka cukup tertarik untuk berlomba 
menulis puisi. 
 
14. Apakah strategi yang Ibu gunakan cukup membantu 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran menulis 
puisi? 
Jawaban: dalam hal produktivitas siswa strategi ini cukup 
membantu, tetapi dalam hal kualitan tulisan strategi kurang 




15. Apakah strategi yang Ibu terapkan meningkatkan nilai 
siswa dalam menulis puisi? 
Jawaban: ada beberapa yang meningkat, ada juga yang tidak. 
 
16. Apakah Ibu pernah menggunakan strategi brainwriting 
dalam pembelajaran menulis puisi? 





17. Media apa yang sering Ibu gunakan dalam pembelajaran 
menulis puisi? 
Jawaban: power point sudah pasti untuk menyampaikan 
materi pembelajaran 
 
18. Bagaimana pengaruh media tersebut terhadap 
keterampilan siswa dalam menulis puisi? 
Jawaban: dengan power point mereka bisa mencatat materi 
dan bertanya apa yang tidak mereka pahami. Jadi, pemahaman 
terhadap puisi saya kira bisa meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menulis puisi. 
 
19. Apakah media yang Ibu gunakan cukup efektif untuk 
merangsang siswa dalam meningkatkan keterampilan 
menulis puisi? 
Jawaban: karena saya menggunakan power point untuk 
menyampaikan materi. Jadi, tujuan penggunaan media 
tersebut hanya agar siswa lebih memahami materi. 
Evaluasi 
20. Bagaimana Ibu menilai pembelajaran menulis puisi 
siswa? 
Jawaban: saya menilai sesuai dengan pedoman penilaian 
yang saya buat. 
 
21. Bagaimana cara Ibu menyampaikan kekurangan siswa 
dalam menulis puisi? 
Jawaban: biasanya saya menyampaikan secara lisan. 
Memberi contoh yang salah lalu kita mengoreksi penulisan 
yang benar. 
 
22. Apakah keterampilan siswa dalam menulis puisi selama 
ini sudah cukup baik? 
Jawaban: dalam hal keterampilan, saya rasa masih kurang. 
Masih banyak siswa yang belum bisa memilih diksi yang 






b. Setelah Tindakan 
Aspek Pertanyaan 
Strategi 1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai 
pembelajaran menulis puisi dengan penerapan 
strategi brainwriting? 
Jawaban: menurut saya strategi brainwriting 
cukup menarik diterapkan untuk pembelajaran 
menulis puisi. Selain itu, keterampilan siswa juga 
meningkat terbukti dengan kemampuan mereka 
dalam mengguakan gaya bahasa dan diksi. Strategi 
brainwriting strategi yang sederhana tetapi menarik 
untuk diterapkan. 
 
2. Apakah strategi brainwriting mampu 
meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menulis puisi? 
Jawaban: ya, startegi brainwriting mampu 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 
puisi. Siswa menjadi lebih mampu menggunakan 
gaya bahasa, diksi, dan rima yang tepat dalam 
menulis puisi. 
 
3. Menurut Ibu, bagaimana minat siswa dalam 
pembelajaran menulis puisi dengan strategi 
brainwriting? 
Jawaban: siswa antusias dalam pembelajaran 
menulis puisi dengan strategi brainwriting, karena 
selain mereka bisa bermain ide, mereka juga 
terpacu semangatnya untuk membuat puisi berantai 
pada saat permainan “sambung larik”. 
Saran 4. Bagaimana saran Ibu terhadap pembelajaran 
menulis selanjutnya? 
Jawaban: saya kira saya harus mencari strategi 
yang membuat siswa lebih tertarik sehingga 
antusiasme dalam pembelajran menulis meningkat. 
Dengan demikian, hasil dari keterampilan siswa 
menjadi meningkat pula. 
 
5. Menurut Ibu, apakah pemilihan strategi yang 
tepat penting dilakukan untuk mencapai kualitas 
dan hasil pembelajaran yang ditargetkan? 
Jawaban: menurut saya sangat penting dilakukan, 
karena startegi yang tepat terbukti dapat 







 HASIL ANGKET INFORMASI AWAL KEMAMPUAN SISWA 




SL SR KD P TP 
5 4 3 2 1 
1. Apakah Anda sering 
membaca puisi? 
- - 45.16% 54.84% - 
2. Apakah Anda sering 
menulis puisi? 
3, 23% 3,23% 32,26% 61,29% - 
3. Pernahkan Anda mendapat 
tugas dari guru untuk 
menulis puisi? 
- 3,23% 22,58% 74,19% - 
4. Pernahkah guru 
mengajarkan cara menulis 
puisi? 
3,23% 19,35% - 77,2% - 
5. Apakah Anda pernah 




16.13% 38.71% 29.03% 12.9% 
6. Apakah dalam 
pembelajaran menulis puisi 




12.90% 48.39% 25.81 9.68% 
7. Apakah strategi yang guru 
gunakan selalu menarik? 
6.45% 
 
16.13% 54.84% 12.90% 9.68% 
8. Apakah strategi yang guru 
gunakan selalu membantu 
Anda menyelesaikan 




12.90% 58.06% 6.45% 6.45% 







9.68% 3.23% 41.94% 
45.16
% 
10. Apakah guru menggunakan 




32.26% 9.68% 45.16% 6.45% 
11. Apakah media yang guru 
9.68% 
 




gunakan selalu menarik? 
12. Apakah media yang 
digunakan guru selalu 
membantu memecahkan 




19.35% 51.61% 22.58% - 
13. Apakah Anda memahami 
materi yang disampaikan 




48.39% 19.35% 3.23% - 
14. Apakah Anda mengajukan 
pertanyaan terhadap materi 
yang tidak Anda pahami? 
16.13% 
 
3.23% 41.94% 29.03% 9.68% 





9.68% 3.23% 22.58% - 
16. Apakah guru pernah 




22.58% 29.03% 32.26% 9.68% 
17. Apakah guru selalu 
menunjukkan kekurangan 
Anda dalam menulis puisi? 
0.06% 
 
0.32% 0.29% 0.23% 0.06% 
18. Apakah guru menilai puisi 
yang Anda tulis? 
6.45% 
 
32.26% 29.03% 22.58% 6.45% 
19. Apakah Anda merasa puas 




12.90% 61.29% 12.90% 3.23% 
20. Pernahkah Anda 
menuangkan pikiran dan 
perasaan dalam puisi? 




















HASIL ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 





SS S KS TS 
1. Strategi pembelajaran brainwriting 





2. Dengan menggunakan strategi 
pembelajaran brainwriting 




3. Dengan menggunakan strategi 
pembelajaran brainwriting saya dapat 
memahami proses menulis puisi 
21.88% 81.25% 
  
4. Strategi pembelajaran brainwriting 
membantu saya menyelesaikan kesulitan 
dalam menulis puisi 
28.13% 71.88% 
  
5. Sebaiknya strategi pembelajaran 
brainwriting juga diterapkan dalam 

































1. Siswa bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran 
C B 
2. Siswa berinteraksi dan mencoba 
menyelesaikan masalah dengan 




3. Siswa berani mengemukakan 
pendapat 
C B 




5. Siswa tenang dan fokus pada 
materi 
C B 














7. Siswa bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran 
B SB 
8. Siswa berinteraksi dan mencoba 
menyelesaikan masalah dengan 




9. Siswa berani mengemukakan 
pendapat 
B SB 




11. Siswa tenang dan fokus pada 
materi 
B SB 















LEMBAR CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN  
SIKLUS I PERTEMUAN PERTAMA 
 
Aspek Keterangan 
Kelas VIII D 
Tanggal Senin, 16 Januari 2017 
Jam 10.35-12.10 WIB (jam ke 6-7 KBM) 
Materi 1. Penjelasan tentang pengertian puisi dan unsur pembangun 
puisi. 
2. Melakukan permainan “sambung larik” dengan tema 
Benda di Lingkungan Sekitar. 
Deskripsi 
Pembelajaran 
         Pertemuan pertama Siklus I dilaksanakan pada hari 
Senin, 16 Januari 2017 pada jam pelajaran ke-6 dan ke-7 
(pukul 10.35-12.10 WIB). Pada pertemuan ini, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam yang kemudian 
dijawab oleh siswa dan dilanjutkan dengan guru melakukan 
presensi siswa. Pada pertemuan pertama Siklus I, ada satu 
siswa yang tidak berangkat dengan keterangan izin. Guru 
menjelaskan maksud dan tujuan peneliti datang ke sekolah, 
kemudian guru mempersilahkan peneliti duduk di belakang. 
Guru memulai pembelajaran dengan memaparkan SK 
(Standar Kompetensi) dan KD (Kompetensi Dasar). Setelah 
itu, guru melakukan apersepsi dengan cara memutarkan video 
musikalisasi puisi “Hujan Bulan Juni” karya Sapardi Djoko 
Damono. Dari apersepsi yang dilakukan, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.  
Guru memulai kegiatan inti dengan menjelaskan 
materi mengenai pengertian dan unsur pembangun puisi. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat materi 




aktif dalam pembelajaran. Setelah itu, guru menyampaikan 
kepada siswa bahwa kegiatan selanjutnya yaitu melakukan 
permainan “sambung larik”. Siswa terlihat antusias dan 
penasaran dengan permainan yang akan mereka lakukan.  
Guru mengelompokkan siswa dalam 4 kelompok 
besar berdasarkan deretan tempat duduk. Guru membagikan 
selembar kertas kepada tiap-tiap siswa dan menjelaskan 
aturan permainan “sambung larik”. Tema untuk permainan 
sambung larik dipertemuan pertama Siklus I ini adalah 
“Benda di Lingkungan Sekitar”. 
Setelah memastikan permainan dapat segera dimulai, guru 
mengintruksikan setiap siswa untuk mulai menulis puisi 
dengan ketentuan permainan yang berlaku. Guru 
menghentikan permainan pada putaran ke-9. Lalu, siswa 
diminta memberi judul pada puisi yang terakhir dipegangnya. 
Setelah itu, guru meminta beberapa siswa untuk maju 
membacakan puisi yang dipegangnya. Proses terakhir 
pembelajaran, guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberi siswa tugas untuk membaca materi mengenai gaya 






















LEMBAR CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN  
SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA 
 
Aspek Keterangan 
Kelas VIII D 
Tanggal Selasa, 17 Januari 2017 
Jam 08.20-09.55 WIB (jam ke 3-4 KBM) 
Materi 
1. Penjelasan langkah-langkah menulis puisi dengan strategi 
brainwriting. 
2. Menulis puisi dengan strategi brainwriting. 
Deskripsi 
Pembelajaran 
Pertemuan kedua Siklus I dilaksanakan pada hari 
Selasa, 17 Januari 2017 yaitu pada jam pelajaran ke-3 dan ke-
4 (pukul 08.20-09.55 WIB). Guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam. Sebelum memulai pembelajaran guru 
mempresensi siswa. Pada pertemuan kedua ini seluruh siswa 
Kelas VIII D hadir. Guru mengawali pembelajaran dengan 
menanyakan pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan pada pertemuan pertama dan bertanya jawab 
mengenai gaya bahasa (majas). Setelah itu, guru menjelaskan 
tentang strategi brainwriting yang akan digunakan dalam 
menulis puisi.  
Menulis puisi dengan strategi brainwriting dimulai 
dengan pembentukan kelompok oleh guru. Satu kelompok 
terdiri dari 4 siswa. Guru mulai membagikan selembar kertas 
kepada masing-masing siswa. Setelah itu, guru memberikan 
tema umum yaitu “Lingkungan Hidup” untuk menulis puisi. 
Masing-masing siswa diberi kebebasan untuk menentukan 




dari tema “Lingkungan Hidup”, setiap siswa membuat satu 
bait puisi dari fokus yang telah ditentukan.  
Guru menginstruksikan siswa untuk mulai menulis 
puisi. Sepuluh menit kemudian, siswa yang lain dalam setiap 
kelompok menuliskan ide-ide mereka secara bergantian 
berdasarkan tema yang telah dikerucutkan di lembar kerja 
temannya. Masing-masing siswa diberi waktu 10 menit untuk 
mencurahkan ide, menulis kata, frasa, maupun kalimat yang 
berkaitan dengan puisi yang akan dibuat oleh teman mereka.  
Setelah selesai, siswa diminta untuk meletakkan kertas 
mereka di tengah-tengah meja dan setiap anggota kelompok 
secara bergantian membaca dalam hati kertas milik temannya 
satu per satu untuk memberikan ide tambahan atau perbaikan. 
Kertas yang telah selesai dibaca dan diberi ide tambahan atau 
perbaikan oleh teman sekelompok, kemudian dikembalikan 
kepada pemiliknya. Setelah itu, masing-masing siswa mulai 
menulis puisi sesuai dengan ide yang telah mereka tulis dan 
ide-ide maupun masukan yang berikan oleh teman 
sekelompoknya. 
Pada saat proses penulisan puisi siswa terlihat fokus kepada 
pekerjaan masing-masing, dan sesekali membolak-balikkan 
kertas mereka untuk melihat ide-ide yang diberikan teman 
sekelompoknya. Setelah selesai menulis puisi, siswa 
menyerahkan hasil pekerjaan ke guru. Guru menutup 
pelajaran dengan mengucap salam yang dijawab serempak 













LEMBAR CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN  
SIKLUS II PERTEMUAN PERTAMA 
 
Aspek Keterangan 
Kelas VIII D 
Tanggal Senin, 23 Januari 2017 
Jam 10.35-12.10 WIB (jam ke 6-7 KBM) 
Materi 1. Evaluasi hasil menulis puisi pada siklus I 
2. Menjelaskan materi unsur pembangun puisi yang lebih 
menekankan pada gaya bahasa dan diksi 




Pertemuan pertama Siklus II dilaksanakan pada hari 
Senin, 23 Januari 2017 pada jam pelajaran ke-6 dan ke-7 
(pukul 10.35-12.10 WIB). Guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam, kemudian siswa menjawab salam dari guru. 
Proses pembelajaran pada pertemuan pertama dimulai dengan 
guru melakukan presensi pada siswa. Pada pertemuan 1 ada 
dua siswa yang tidak masuk dengan keterangan sakit. Guru  
melakukan apersepsi dengan cara memutarkan video taterikal 
puisi “Tanah Air Mata” karya Sutardji Calzoum Bachri. 
Selanjutnya, guru menjelaskan kepada  siswa tentang strategi 
pembelajaran yang akan digunakan serta mengkomunikasikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada seluruh siswa.  
Guru menyampaikan evaluasi menulis puisi pada 
Siklus I dan mengulang materi tentang unsur pembangun 
puisi yang lebih difokuskan pada gaya bahasa dan diksi. 
Setelah itu, guru menggali pemahaman siswa dengan 
bersama-sama menganalisis penggunaan majas dan diksi pada 
puisi “Tanah Air Mata” karya Sutardji Calzoum Bachri. 




melakukan permainan “sambung larik” seperti pada 
pertemuan pertama Siklus I. Pada Siklus II ini tema puisi 
dalam permainan “sambung larik” adalah Tokoh Idola. 
Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memikirkan 
tokoh idola yang akan mereka tulis menjadi puisi. Setelah 
menulis satu larik puisi siswa memberikan lembar kerjanya ke 
teman selanjutnya. Permainan “sambung larik” dihentikan 
oleh guru pada putaran ke-8. Setelah itu, siswa memberi judul 
pada puisi yang terakhir dipegangnya. Guru menunjuk 
beberapa siswa untuk maju membacakan puisinya. Guru 
menutup pembelajaran dengan mengapresiasi hasil kerja 































LEMBAR CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN  
SIKLUS II PERTEMUAN KEDUA 
 
Aspek Keterangan 
Kelas VIII D 
Tanggal Selasa, 24 Januari 2017 
Jam 08.20-09.55 WIB (jam ke 3-4 KBM) 
Materi 1. Penjelasan langkah-langkah menulis puisi dengan strategi 
brainwriting. 
2. Menulis puisi dengan strategi brainwriting. 
Deskripsi 
Pembelajaran 
Pertemuan kedua Siklus II dilaksanakan pada hari 
Selasa, 24 Januari 2017 pada jam pelajaran ke-3 dan ke-4 
(pukul 08.20-09.55 WIB). Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucap salam, siswa menjawab salam dari guru. 
Proses pembelajaran pertemuan kedua Siklus II dimulai 
dengan guru melakukan presensi siswa. Pada pertemuan 
kedua ini seluruh siswa Kelas VIII D hadir. Guru 
menggunakan pertemuan terakhir ini untuk sepenuhnya 
menulis puisi dengan strategi brainwriting. Guru terlebih dulu 
membentuk kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4 siswa, 
kemudian guru membagikan lembar kerja pada masing-
masing siswa. 
Setelah itu, perwakilan kelompok maju untuk 
mengambil undian yang telah disiapkan guru. Undian tersebut 
berisi tema untuk membuat puisi. Guru menyediakan empat 
tema yaitu Persahabatan, Cita-Cita, Ketuhanan, dan 
Patriotisme. Setelah seluruh kelompok mendapat tema untuk 
menulis puisi, guru mengintruksikan siswa untuk mulai 
menulis puisi berdasarkan tema tersebut. Guru memberikan 




disertai judul. Selanjutnya, siswa saling berbagi ide satu sama 
lain dalam kelompok. Masing-masing siswa diberikan waktu 
10 menit untuk memberikan ide di lembar kerja milik teman 
kelompoknya. Kegiatan ini berlangsung hingga lembar kerja 
kembali ke pemiliknya.  
Setelah kegiatan berbagi ide selesai, siswa diminta 
untuk meletakkan kertas mereka di tengah-tengah meja dan 
setiap anggota kelompok secara bergantian membaca dalam 
hati kertas milik temannya satu per satu untuk memberikan 
ide tambahan atau perbaikan. Kertas yang telah selesai dibaca 
dan diberi ide tambahan atau perbaikan oleh teman 
kelompoknya kemudian dikembalikan kepada pemiliknya. 
Setelah itu, masing-masing siswa mulai menulis puisi sesuai 
dengan ide yang telah mereka tulis, masukan maupun 
perbaikan yang diberikan oleh teman sekelompoknya.  
Tahap selanjutnya, guru mempersilahkan peneliti untuk 
membagikan angket tanggapan siswa. Setelah itu peneliti 
mengucapkan terimakasih kepada siswa telah membantu 
dalam pengambilan data guna menyusun tugas akhir. 



















































NILAI AKHIR MENULIS PUISI TAHAP PRATINDAKAN 
KELAS VIII D SMP NEGERI 2 MLATI SLEMAN 
No. Siswa 
Gaya Bahasa Pemilihan kata atau Diksi Rima 




Kesesuaian Membangkitkan Variasi 
Tema Pesan Makna Imajinasi Rima 
Siswa 1 4 4 3.5 4 3 4 2 24.5 70.0 
Siswa 2 3 3 3 3 3 2 2 19 54.3 
Siswa 3 3 3 3 3 3 2 3 20 57.1 
Siswa 4 3 3 3 3 3 3 3 21 60.0 
Siswa 5 3 3 3 3 3 2.5 3 20.5 58.6 
Siswa 6 4 3 4 4 3.5 3 3 24.5 70.0 
Siswa 7 3 2.5 2 3 2 2 3 17.5 50.0 
Siswa 8 3 3.5 3.5 3 3 3 3 22 62.9 
Siswa 9 4 3.5 3 3.5 3.5 2 3 22.5 64.3 
Siswa 10 3 3 2 2.5 2.5 3 3 19 54.3 
Siswa 11 4 3 3 3.5 3 3 3 22.5 64.3 
Siswa 12 3 3 3 2.5 3 2 2.5 19 54.3 
Siswa 13 3 3 4 3 3 2 3 21 60.0 
Siswa 14          

























Siswa 16 3 3 3 3 3 2 3 20 57.1 
Siswa 17 4 4 4 3 3.5 3 2.5 24 68.6 
Siswa 18 3 3 3 3 3 2 3 20 57.1 
Siswa 19 3 3 3 3 3 3 2 20 57.1 
Siswa 20 3 3 3 2.5 2.5 2 3 19 54.3 
Siswa 21 3 3 3 3 3 2.5 3 20.5 58.6 
Siswa 22 3 3 3 3 3 2 3 20 57.1 
Siswa 23 3.5 3 2.5 3 3 3 3.5 21.5 61.5 
Siswa 24 3 3 3 4 4 3 4 24 68.6 
Siswa 25 3 3 2.5 3 2.5 2 3 19 54.3 
Siswa 26 3 2 3 3 3 2 3 19 54.3 
Siswa 27 3 3 3 3 3 2 2.5 19.5 55.7 
Siswa 28 3 3 3 3 3 3 3 21 60.0 
Siswa 29 4 3 4 3 3 3 2 22 62.9 
Siswa 30 3 3 3 3 3 2.5 3 20.5 58.6 
Siswa 31 4 3.5 3 3 3 3 3 22.5 64.3 
Siswa 32 3.5 3.5 3 4 3.5 3 4 24.5 70.0 
Jumlah 102 95.5 95.5 97 93.5 79.5 90 653 1865.52 






NILAI AKHIR MENULIS PUISI TAHAP SIKLUS I 
KELAS VIII D SMP NEGERI 2 MLATI SLEMAN 
 
No. Siswa 
Gaya Bahasa Pemilihan kata atau Diksi Rima 




Kesesuaian  Membangkitkan  Variasi 
Tema Pesan Makna Imajinasi  Rima 
Siswa 1 4 4 3.5 4 4 4 4 27.5 78.55 
Siswa 2 4 3.5 3 4 3.5 3 3 24 68.57 
Siswa 3 4 4 4 4 3.5 3 4 26.5 75.69 
Siswa 4 4 4 4 3.5 3 3 3 24.5 70.00 
Siswa 5 3 4 4 4 3.5 3 3.5 25 71.42 
Siswa 6 4 4 3.5 4 4 3 4 26.5 75.69 
Siswa 7 4 4 3 4 4 3 3 25 71.42 
Siswa 8 4 3.5 3 4 3 3 3.5 24 68.57 
Siswa 9 4 4 3 3.5 3.5 3.5 3 24.5 70.00 
Siswa 10 4 4 4 4 3.5 3 2.5 25 71.42 
Siswa 11 4 4 3 4 4 4 3.5 26.5 75.69 
Siswa 12 4 4 3.5 4 4 4 3 26.5 75.69 
Siswa 13 4 4 4 4 3 3 3 25 71.42 




Siswa 15 4 3.5 4 3 3 4 3 24.5 70.00 
Siswa 16 4 4 3 3.5 4 4 4 26.5 75.69 
Siswa 17 4 4 4 4 4 3.5 3 26.5 75.69 
Siswa 18 4 4 4 4 4 3 2 25 71.42 
Siswa 19 4 4 3 3.5 4 3 3 24.5 70.00 
Siswa 20 4 3 3.5 4 4 4 4 26.5 75.69 
Siswa 21 4 4 4 4 4 3 3.5 26.5 75.69 
Siswa 22 4 4 3.5 3.5 3 3 3 24 68.57 
Siswa 23 4 4 4 3.5 3 3.5 3 25 71.41 
Siswa 24 4 4 4 4 4 3.5 3 26.5 75.69 
Siswa 25 4 4 4 3 4 4 2 25 71.42 
Siswa 26 3 4 3.5 4 4 3 3 24.5 70.00 
Siswa 27 4 4 3 4 4 3.5 4 26.5 75.69 
Siswa 28 4 4 4 4 4.5 4 2.5 27 77.14 
Siswa 29 4 4 4 4 3.5 3 4 26.5 75.69 
Siswa 30 4 4 3 4 4 3 3 25 71.42 
Siswa 31 4 4 4 4 4 4 2.5 26.5 75.69 
Siswa 32 4 4 4 3.5 3.5 3 4 26.5 75.69 
Jumlah 126 125.5 115 123 119 108.5 102.5 820 2342.41 









NILAI AKHIR MENULIS PUISI TAHAP SIKLUS II 




Gaya Bahasa Pemilihan kata atau Diksi Rima 




Kesesuaian  Membangkitkan  Variasi 
Tema Pesan Makna Imajinasi  Rima 
Siswa 1 5 4 4 4.5 4 4 5 30.5 87.14 
Siswa 2 5 4 4 4 4 4 5 30 85.71 
Siswa 3 4 4 4 4 4 4 5 29 82.85 
Siswa 4 4.5 4 4 4 4 4 5 29.5 84.28 
Siswa 5 4 4 4 5 4 4 5 30 85.71 
Siswa 6 5 4.5 4 5 5 4 5 32.5 92.85 
Siswa 7 4 4 4 4 4 4 4 28 80 
Siswa 8 4 4 4 5 4.5 4 4 29.5 84.28 
Siswa 9 4.5 4 4 4 4 4 5 29.5 84.28 
Siswa 10 4 4 4 4 4 4 4.5 28.5 81.425 
Siswa 11 5 4 4 5 4 4 5 31 88.57 
Siswa 12 5 4.5 4 4.5 4 4 5 31 88.57 
Siswa 13 4 4 4 4 4 4 5 29 82.85 




Siswa 15 4.5 4 4 5 4 4 5 30.5 87.14 
Siswa 16 4 4 4 5 4 4 5 30 85.71 
Siswa 17 5 4 4.5 4.5 4 4 4.5 30.5 87.14 
Siswa 18 4.5 5 4 4 4 4 5 30.5 87.14 
Siswa 19 4 4 4 4 4 4 5 29 82.85 
Siswa 20 4 4 4 4 4 4 4 28 75.71 
Siswa 21 5 4 4 4 4 5 4.5 30.5 87.14 
Siswa 22 5 4 4 5 4 4 5 31 88.57 
Siswa 23 4 4 4 4 4 4 5 29 82.85 
Siswa 24 5 4 4.5 5 4 4 5 31.5 90 
Siswa 25 4 4 4 4 4 4 4 28 80 
Siswa 26 5 4 4 4.5 4 4 5 30.5 87.14 
Siswa 27 4 4 4 4 4 4 5 29 82.85 
Siswa 28 4.5 4 4 5 4 4 5 30.5 87.14 
Siswa 29 4.5 4 4 5 4 4 5 30.5 87.14 
Siswa 30 5 4 4 5 4 4 4 30 85.71 
Siswa 31 4 4 4 5 4 4 4 29 82.85 
Siswa 32 5 4 4 5 4 4 5 31 88.57 
Jumlah 144 131 129 143.5 129.5 129 152 958 2705.57 






DOKUMENTASI SELAMA PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
Pratindakan, siswa mengisi angket dan menulis puisi 
 
Siklus I pertemuan I, siswa menyimak video musikalisasi puisi dam membacakan 
beberapa puisi hasil dari permainan “sambung larik” 
 . 






Siklus II pertemuan 1, siswa menyimak video dramatisasi puisi dan membacakan 
beberapa puisi hasil permainan “sambung larik” 
 
Siklus II pertemuan 2, siswa menulis puisi dengan strategi brainwriting dan 
















































HASIL TULISAN SISWA PADA SIKLUS II 
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